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KATA PENGANTA R 

Bahagialah kita, bangsa Indonesia, bahwa hampi_r di setiap daerah di 
seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-karya sastra lama, 
yang pada hakikatnya adalah eagar budaya nasional kita. Kesemuanya 
itu merupakan tuangan pengalaman jiwa bangsa yang dapat dijadikan 
sumber peneli t ian bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan dan 
ilmu di segala bidang. 

Karya sastra lama akan dapat memberika n khazanah ilmu penge­
tahuan yang beraneka macam ragamnya. Penggalian karya sastra lama 
yang tersebar di daerah-daera h ini, akan menghasilkan ciri-ciri khas 
kebudayaan daerah , yang meliputi pula pandangan hidup serta landasan 
falsafah yang mulia dan tinggi nilainya. Modal semacam itu, yang ter­
simpan dalam karya-karya sastra daerah, akhirnya akan dapat juga 
menunjang kekayaan sastra Indonesia pada umumnya. 

Pemeliharaan, pembinaan, dan penggalian sastra daerah jelas akan 
be ar sekali bantuannya dalam u aha kita untuk membina kebudayaan 
nasional pada umumnya, dan pengarahan pendidikan pada khususnya. 

Saling pengertian antardacrah, yang sangat besar artinya bagi 
pemeliharaan kerukunan hidup antarsuku dan agama, akan dapat ter­
cipta pula, bila sastra-sa tra daerah yang termuat dalam karya-karya 
sastra lama itu, ditcrjemahkan a tau diungkapkan dalam bahasa In­
donesia. Dalam taraf pembangunan bangsa dewasa ini manusia-manusia 
Indonesia sungguh mcmerluka n sekali warisa n roha niah yang terkan­
dung dalam sastra-sastra dacrah itu. Kita yak in bahwa segala sesuatunya 
yang dapat tcrgali dari dalamnya tidak hanya akan berguna bagi daerah 
yang bersangku tan aja, melaink an juga akan dapat bermanfaat bagi 
seluruh bangsa Indonesia, bahkan Iebih dari itu , ia akan dapat menjelma 
menjadi sumbangan yang k ha sifatnya bagi pengembangan sastra 
dunia. 

Scjulan dan scirama dengan pertimbangan tcrscbut di atas. kami sa­
jikan pada kcsempala n ini suatu karya sastra daerah Tapanuli Selatan. 
d~.:ngnn harapan ~cmoga dapat menjadi pengisi dan pclcngkap dalam 
usaha mcnciptakan minat bal·a dan aprcsiasi masyarakat kita terhadap 
karya sastra. )ang masih dirasa sangal tcrbatas. 

Jakarta, 1982 

Proyck Penerbi tan Buku Sa tra 
Indonesia dan Daerah 
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KA TA PENGANT AR 

Setiap daerah di nusantara ki ta ini mempunyai ciri-ciri khas 
dalam melahirka n karya sastranya. Hal ini disebabkan oleh keane­
karagaman trad isi m asyarakat pencipta karya sastra itu, yang erat 
sekali hu bungannya dengan adat-istiadat masyarakat yang berlaku 
pada saa t itu . 

I 

Dalam bu ku ini diu raikan masalah pergaulan muda-mudi ya ng 
diwarnai oleh bahasa sastra yang indah daJam ben tu k pantun­
meman tun yang dilakukan dalam setiap pergaulan mu da-mudi 
dalam batas-batas yang telah digariskan oleh adat-ist iadat. Pcrlu 
dijelaskan pula bahwa pergau lan muda-mudi yang diuraikan dalam 
bulcu ini ialal1 tata-cara pergaulan muda-mudi yang berlaku di 
daerah Tapanuli Selatan. 

Dalam buku ini akan dapat kita nikmati suatu tata-cara per­
kenalan yang unik, jika dibandingkan dengan daerah lain, yakni 
yang discbu t marhusip yang artinya "berbisik." Disebu t marhu­
sip karena perkenalan itu berlangsung secara berbisik-bisik antara 
pemuda dan pemudi. Cara marhusip ini di lakukan dengan berbalas 
pan tun. 

Perkenalan yang dilakukan secara terang-terangan ialah mar­
tandang. Dalam martandang si Gadis selalu ditemani olch ora ng 
yang lcb ih tu a un tuk menjaga hal-hal yang tidak diinginka n. 

Apabila telah terdapat kata sepakat antara orang tua gadis 
dan pemuda untuk m cngawinka n anaknya, maka gadis pu n meng­
adakan perpisahan dengan teman-temannya. Di sini pun kata-kata 
pcrpisahan diucapkan dalam panrun-memantun. 

Suatu segi tata-cara perkenalan muda-rnudi yang lain bentuk­
nya ialah marbondong, yakni acara perkenalan antara para remaja 
dari kampung pcngantin perempuan dengan para rcmaja dari kam­
pung pengantin laki-l aki. Hal ini dimulai pada malam hari dan baru 
berakhir pagi hari. Perkenalan itu dilakukan dengan sating mem­
perlihatkan kemahirannya dalam berbalas pantun. 
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Setiap perpisahan selalu mengharukan, meskipun perpisah­
an itu mengikuti suara hati ataupun perpisahan yang terpaksa di­
lakukan. Demikian pula halnya dengan gadis yang akan meninggal­
kan masa remajanya menuju ke jenjang perkawinan. Di sini ratap­
tangis si Gadis yang akan meninggalkan kampung-halaman tempat 
tumbah-darahnya, ternan-ternan sepermainannya, ayah-bunda, serta 
keluarga yang dicintainya ditumpahkannya dalam bentuk bahasa 
berirama yang indah , tapi menusuk kalbu. lnilah yang dinamakan 
mar lzata andung. 

Akhirnya, seorang pencinta sastra daerah Tapanuli Selatan 
telah berusaha menuliskan apa yang dapat disajikannya mengenai 
pergaulan muda-mudi yang telah digariskan pula o leh adat-istiadat 
dalam masyarakat Tapanuli Sela~n. 

Semoga buku ini dapat dipakai sebagai penambah informasi 
tentang kesastraan daerah-daerah yang terdapat di nusantara ki ta 
ini serta dapat memperkaya khazanah kesusastraan Indonesia. 
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Ringkasan: 

DENGGAN NI HAPOSOON 

diringkas oleh: 
Aisyah Ibrahim-Batubara 

Setiap daerah mempunyai ciri-ciri sast ra daerahnya yang 
khas. Hal ini berhubungan erat dengan berbagai segi kehidupan 
masyarakat yang menghasilkan sastra itu karena sastra merupakan 
cennin masyarakat. Demikian halnya dengan sastra yang dihasil­
kan oleh masyarakat Tapanuli Selatan. Daerah ini mempunyai 
hasil karya sastra yang khas, meskipun di sana-sinj mempunyai 
persamaan dengan lain, misalnya, Tapanuli Utara, yaitu daerah 
yang tergabung dalam dacrah pegu nungan , pantai. dan steppe 
yang cukup indah. Hal inilah yang memberikan inspirasi bagi rak­
yat Ta panuli Selatan seperti yang terlihat dalam tata-cara pergaul­
an muda-mudi melalui sastranya. 

Dalam buku ini diu raikan secara panjang-lebar ten tang per­
gaulan muda-mudi dengan segala aspek tata-cara pergaulan dan 
hasil sastra yang diciptakannya. Salah satu cara pcrgaulan yang 
diselingi pan tun ialah: 

l. Upacara martandang 

Setelah mela lui pembicaraan-pembicaraan dengan pihak 
anak bom di kampung tem pat gadis itu, maka pemuda yang ingin 
melamar si Gadis bertemu dengan gadis pujaannya. Terjadilah ber­
balas pantun. Sebelum mulai berbalas pantun si Pemuda menye­
rahkan sekapur sirih untuk tanda pembuka perkenalan. 

Di bawah ini diuraikan terjemahan bebas salah satu pantun 
itu. 

Kudatang menyampaikan s irih 
Pertanda ingin berkenalan 
Sirih yang setahun takkan busuk 
Sebulan takkan layu 
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Sambutlah ~~..· i kh l as hati 
Jika kuulurkan k~ padamu . 

Pembkaraan-p~:mbicaraa n } ang dllakukan oh!h muda-mud i 
itu dilabanakan dalam bcn luk sastra !ban scmuanya. Pantun 
pcmuda yang ingin lwrk~nabn itu dijawab okh si Pcmu d i denga n 
pan tun } ang d it erjcmahkan kL· dalam bahasa I ndo ncsia. 

Bukan hali cnggan mcnyambut 
Sirih tanda pcrkcnalan 
T~ tapi , sa lahkah ki ranya 
Bi la kam i bn l utur sa pa? 

Kalau Ielah terjad i pcn.:akap an yang leb ih intim , maka pihak 
orang tua si Gad is pun dibt:ritahu. Diasanya ibu pemuda itu m~ng­

inginknn anak gadis dari saudara laki-laki dari p ihak ibu. yang di­
sebu t buru 1 ttlang, menjadi menan tl.t ibu pemu da i tl.t. 

Yang agak anch dalam upacara martandang ini ia lah ball\\ a 
pcm uda dan pemud i itu sudah bcgitu cepat dapat mcnyusun 
kata-ka ta d.tlam bcn tu k pantun. Upal'i.lra martandang ini dilakukan 
pada siang hari. 

2. MarhL&sip 

Suatu l'ara pcrkenalan muda-m udi yang kbih unik lagi ialah­
marlwsip. Bi la malam tclah t iba J :-~ n jalanan sudah scp i, orang­
orang suda h tidur !clap, ke luarlah ::. i Pl·m uda mcnuju ntmah gadis 
idamann ya. Pemuda itu t~ llll betul di ma na kam ar si Gadis. 
D~:ngan kl'tukan halus ia bent saha mcm ba ngun kan si Cad is. Kalau 
gadis itu belum mau bangun , ia mcnusuk-nusukkan lidi sehingga 
mengc nai ra mbu t gad is itu . Gadis ilu sudah ta hu ba hwa ada se­
o rang lakt-laki (pcmuda) yang ingin bi!J kena lan denga n dia lalu ia 
pu n bangunlah . Pcmuda mu lai pcrkcnalan nya dengan berpan tun 
yang bunyinya ki ru-kira sebagai bcrikut. 

Dengarka nl ah betap:1 risau 
llatiku pil u disayat sembilu 
Kasihku padamu scorang 
K urnohon takkan kau biarkan daku 
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Merasuk rindu tak tertahankan 
Hari gelap tak kuhiraukan 
Daripada menanggung rindu 
Kurelakan diri dicekik h antu 

Kalau gad is itu menerima baik perkcnalan pemuda i tu , maka 
berjanj ilah mereka untuk bert emu kemba li. Akan tetapi. ada kala­
nya sang Gadis tidak re la menerima pemuda itu . Di sini te rjadilah 
petengkaran mulut dalam ben tuk pantun. Kalau pemuda sampai 
sakit hati karena dihina pcmudi itu , kadang-kadang ti mbullah den­
dam yang mendalam dan biasanya gad is itu diguna-gunai. 

3. Mamun 

Bila t elah di tetapkan hari perkawinan kedua muda-mudi itu, 
b iasanya gadis yang akan menikah itu mcngunjungi kaum kcrabat­
nya untuk pamitan karena ia akan m engikuti caJon suaminya ke 
tempat lain. Keluarga yang dikunjungi itu m aklumlah bahwa ga­
dis itu datang untuk pamitan. Dalam hal ini p ihak keluarga yang 
didatangi itu tidak bo leh tinggal d iam ; kduarga itu haru s mcnyiap­
kan tanda kenang-kenangan yang diberika n pada gadis yang akan 
menikah itu. 

Pamitan dengan teman-teman gadis dilakukan pada hari yang 
telah ditentukan pu la. Teman-teman gadis itu bersama pcmuda­
pemuda di kampung itu diawasi (dikawa l) o leh or:mg tua dan tem­
patnya dicarilah tempat yang bersejarah bagi i Gadis yang akan 
melangsungkan perkawinannya itu. Di sini tcrjadi pula bcrbalas 
pantun ya11g maksud dan tujuannya ialah mcnyin dir gacl is yan g 
akan meninggalkan kampung halaman dan teman-tcman scper­
mainannya. Biasanya muda-m'ud i itu bersenda-gurau dan bcrse­
nang-scnang sambil makan-makan. 

Sctelah menje hmg pulang ke mmah , tibal ah saat yang meng­
harukan. Si Cadis yang akan me ningga lkan masa remajan ya ber­
katalah dalam bentuk pantun: 

Relakan aku pergi 
Meni nggalkan tema n-teman ku sekalian 
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Semoga kita di kemudian hari 
Berolch rakhmat dari Tuhan 

Ada kalanya di an tara yang tumt dalam rombo ngan itu ada 
pemuda yang menaruh hati kepada gad is itu , lalu ia berpantunlah 
kirn-kira begini artinya: 

Sedih pilu rn enyaya t hati 
Suaramu tcrdengar senclu 
Bcgi ni haru perpisahan ini 
Bag<~ikan tcrasa kc rna tia n ibu 

4. Marbo ndong 

Marbondong iaJah perkena lan ya ng dilak ukan oleh pcm uda 
dan pcmud i setclah upacara pe rnik ahan sclcsai, ya ng di lakukan 
oleh muda-mudi dari kampung pihak gad is d<Jn pemuda dari pihak 
pengantin l<~ki-laki . Di sini pun perkt::nalan itu dil akukan dengan 
berbalas pan tun. Acara perkenalan scm a cam ini berlangsu ng sam­
pai pagi. Dalam acara ini pun diikutsertakan ·corang orang tua se­
bagai pcngawasnya. Mcreka sating memperlihatkan kebolchannya 
dab.1m be rpantu n. J ika pihak yang ditan ya tidak dapat mcnjawab 
pertanyaan. maka orang tua yang bertugas scbagai pcngawal itulah 
yang menjawabnya. Acara santai ini b iasa nya diakhiri dengan pcr­
kenalan selanju tnya ya ng mem ungkinka n para rcmaja itu untuk 
salingja tu h dnta dan mcningka t kc jcnj;mg pcrkawinan. 

5. Marhata Andung 

/\pabila sa ng Cadis aka n mcningga lkan kampung halaman di 
mana ia dil ahirkan . teman-tcmannya scpcnnainan. dan orang tua 
scrta kaum kcraba tn ya, makn ia sambil bcrjabatan Iangan mcra­
tap samb il berkata-kata dalam bcntuk bahasa bcri rama yang 
terjcmahannya kira-kira scperti in i: 

14 

.... Bagaimana kudapat ml'lupakanmu . kau dcngan scgala 
sl.'nda-gu r..tu mu. ~I em bu at ha riku tcrsen tu h olch nu kilan dan 
pahatan bagai ba tu pualam. yang lidak mungkinmudah kulu­
pakan. Panggi lkan namaku . bii<J kau scdang 111 L' J~ikn.ta ti ke-



indahan alam. biar aku tdap seperli gadis su<.: i l>cpcrti dulu . 
sco lah-olah aku letap di sampingm u. 

Nanti ayah-bundaku tetap nll!tH;ari-cariku , hila teman­
teman scbayaku beranjak me ncari kayu ke hulan. Panggillah 
namaku supay a aku tetap bcrada di sa mpingm u. 

Kata-kata ya ng diucapkan sang Gadis terlalu indah dan mc­
nyentuh pcrasaan sc tia p pendengurnya sehingga banyaklah yang 
lida k dapa l mcmbcndung air matanya mcnga lir. Sam bilmcnun1n i 
tangga lllmah . orang tuan ya sang Gadis pun Ient s mcnangis. 
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SEKAPUR SIRIH 

"Tak ada gading yang tak retak, k:llau tak retak bukanlah 
gading." Kami mcnyadari bahwa apa yang kami kemukakan da lam 
buku ini masih pcrlu discmpumakan o lch mcrcka yang lcbih ahl i. 

Namun demikian. kami bcranikan juga mcmperscmbahkan­
nya ke haribaanAnda , mudah-mudahan dapat bcrmanfaal. 

Sepcrti kita kl'lahui bahwa se tiap dacrah di Per ada Tanah 
Air yang tercinta ini. kita temui ratusan bahasa dacrah yang 
ma ing-masing mcmiliki t.:iri yang khas, mcmiliki keindahan. 
cstctis yang daput mempcrkaya bahasu nasional kita. 

Mc lalui buku ini pcnulis mcncoba mcmpcrkcnulkan solah 
sa tu keindahan baha J daerah Tapanuli Sclntan yang scring kita 
temui dalnm pcrgnulan muda-mudi, yang bcrhubungan dcngan 
aclat. 

Kcbia saan berpcpatah, bcrpetitih telah mcndaruh daging da­
lam kchidupnn masyaraka t Tapanuli Sclatan, kalaupun pada snat 
sckarang ini telnh hampir hilang. Namun, kchilangan hal-hal yang 
dcmikian mcrupakan kemgian besar bagi ncgara yang tcrcinta ini. 

Buku ini kami susun dalan1 dua bahasa }akni dalam Bahasa 
dacrah dan juga dalam bahasa Indonesia. walau pembahasannya 
agak berbt•da Perbrdaan yang kami maksudkan adalah pcmbahas­
an dalam bahasa lndonesianya lebih luas daripada dalam bahasa 
dacrah. Juga cara menerjemahkannya mcmpakan tcrjl!mahan 
be bas. 
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Demikianhsh, kami selalu mcnantikan kritik seha t dari semua 
pihak dcmi perbaikan buku ini. 
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PENDAHULU N 

Pcrgau lan mu da-mudi Tapanuli Sela tan 

Setiup daerah tnemiliki ciri-ciri t cr~endiri. ll al ini dapat di­
lihat dari bcrhagai ~cgi , misalnya tradi:.i masyarakatn ya, kehidup­
annya, dalam tipc-tipe manusian ya. Kcscmuanya itu scirama de­
ngan le tak geografis danah itu scndiri. 

Tapanuli Scla tan bcrada di ujung <;ebclah Scla tan dacrah Su­
male ra Utara. Dacrah in.i punya ciri-ci ri khas, nH:!>kipun mcmpu­
nya i persamaan dengan daerah lain yakn i suatu d a~.:rah yang ter­
gahung dari bcrbagai alam, scpcrti alam agrari , panlai dan steppe. 
l cntu manu~ia y<mg mcndiamin ya juga adalah orang-ora ng yang 
cinta akan lkburan ombak di pan ta i dcngan pcrahu ndayan yang 
pulang pada ~cnja hari . Juga o rang-orang yang mcrasa nikmat bila 
huj;m ntntn mcnyiram bumi drngan lanaman padi yang bcrom­
bak-ombak dipukul angi n gunung yang mcnyejukkan. Scsayup tcr­
dcngar scntling anak gcmbala mcnanti scnja mewarnai langit sampai 
tcrnaknya masuk kandang. Alang.kah sya hdun ya suara itu kl·dcnga­
ran. Suara } ang dapal menyentuh pcra-,aan barang siapa yang 
11ll' ll dcngarn ya. Masyarakat yang rcrsu ~u n dalam kchidup;.111 yang 
bcrlainan itu adalah masyarakat yang <.: inta kcdamaian, s~.:j ahtera 
dalan1 su a-,ana kekcluargaan yang manis dan mesra. Jiwa ) nng di­
rangkaikan dt:ngan tradisi yang agak bcrbcda namun pun ya filsa­
fat dan landasa n yang sama. Mcrcka b ~.: rsa tu dalam ikatan batin 
m~.:nuju kcmajuan d ~.:nga n cita -<.:ita yang snma. Bi la ki ta tcrjun kc 
tcnga iHl'ngah mereka jarang kita perokh suatu p~: tbu a t an atau ­
pun ucapan yang dapa t mcnyinggung pcrasaan kita. Sch.alipun 
sifat ketl'nt steranga n pacta mcrcka agak kurang, namun kcputih­
an hati nampak jdas dalam berbaga i tingkah perbuatannya. 
~l asyarakat yang punya kegigihan bcrjuang dnlam melalui hidup 
m~.:m buat k i Ia su kar berpisah dari mcreka. Kcwaspad~ta nnya 
dalam mcnghadapt -.csua tu . memancing kita lcb ih simpali lagi. 
Tidak mau mcngamhi l keputusan secara bunt-bunt tanpa lcbih 
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dulu mclalui bcberapa pertimba 1gan. ln i tlapat kita yakini bila 
kita kawin dcngan orang asli Tapanuli Selatan. Kalaupun bukan 
kawin akan kita temui sifat seperti iru antlai bergaul lebih dekat 
dengan mereka . 

Kami bukanlah mcmbicarakan hal-hal dari kescluruhan ma­
syarakatnya, tetapi kami membatasi diri dalam masyarakat muda­
mudinya saja. Ada beberapa hal yang mcnarik perhatian tata-cara 
bergaul dalarn dunia muda-mudi Tapanu li Sclatan. Pergaulan me­
reka diatur dalam norma-norma adat berlaku sejak pu luhan tahun 
yang tclah lampau. Sehingga berpadu dalarn suasana tradisi yang si­
fatnya tcratur csuai dengan ketentuan-kct cntuan adat. Seka lipun 
seka rang sudah agak kabur akibat pcngaruh-pcngaruh luar tcruta­
ma sckn li di kot<J , namun fil safatnya masih nampak jclas. Gambar­
an-gambaran yang lebih jelas lagi a kiln ditemu i di desa-dcsa pedala­
man. Di samping pergau lan itu bcrjalan scsuai dengan penggari -
an adat juga mcmiliki sesuatu kekuatan. 
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1. UPACARA MARTAN DANG 

Ucapan-ucapan yang manis penuh unsur scni mernbuat kita 
ingin lcbih jauh mcndalaminya. Kekayaa n sastra dapat kita lihat 
dan dengar bila scora ng pemuda sedang asyik bcrccngkerama ber­
sama gadisnya. Pembicaraan-pembicaraan yang diantar dalam ben­
tuk sastra dan pantun-pantun daerah. Hal scnapa itu berlangsu ng 
dalam pcrtemuan muda-mudi yang resmi secara adat atau pun 
dal am pertemuan biasa saja. Kcbiasaan bcrpantun, berpcpatah­
pct itih itu sudah mcnapakan tradisi bagi mcrcka. Bila scorang pc­
muda ingin bcrkcnalan dengan scorang gadis yang tingga l d i desa 
lain , haruslah lebih dulu melalui proses adat-istiadat yang bcrlaku. 
Misa ln ya , si Pem uda harus mcnju mpai scseorang di dcsa tcmpat 
tinggal si Cadis. Orang yang ditcmui in i hana slah anakbona di kam­
pung itu . Orang inilah nanti yang mcnga tur pcrt cmuan si Pcmuda 
clcngan si Cad is tadi dalam rumah yang ditcntu kannya. Bi la per­
siapa n tclah rampung diatu r maka bcrangka tlah si Pemuda itu 
mcnjumpai gadi nya di tcmpat yang lebih du lu dit cntukan. Pcrta­
ma-tama si Pcmuda menyampaikan hantaran sckapur sirih untuk 
pcrkcnnlan . Dalam upacara pcnyampaian hanlaran sirih ini ber­
lang: u ngl ah ucapnn-ucapan pan tun yang en a k d idcngar. Dcnga rlah 
si Pemuda berkJta : 

lndon juragi nami 
Juragis -;ian pcrmahanan 
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lndon burangir nami 
Burangir giot marsitandaan . 

Burangir i rard huduk 
Sibontar adop-adop 
Sataon sora busuk 
Sabulna sora malos 

Raitkon bo 
anso hudungdungkon 
Jagitkon bo 
Anso husurduhon . 

Dapal kita tcrjemahka n secara bcbas: 

Kudatang mcnyampaikan sirih 
Pertanda ingin berkcnalan 
Sirih yang seta hun takkan busuk 
Sebulan takkan layu 
Sambutlah seikhlas hati 
Akan kuulur sejernih jiwa 

Demikianlah si Pcmuda bentc.:ap sambil mcnycrahkan hantaran 
sirih tadi. Ucapan-uc.:apannya akan ditambah olch temannya bila 
bcrkcbetulan ada. Si Gadis yang cjak mdihut datangnya scorang 
penwda sudah tertunduk malu . Dengan scdikit melirik sambil 
seula senyum tcrlempar ia akan menjawab uc.:apan pemuda itu 
dalam rangkaian pan tun daerah: 
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Nada i naso raiton tal i 
juragi sian pannahanan 
Nada naso jagiton nami 
Burangir rnunu dalam marsitandaan 

Pala so raiton tali 
padc jolo sarat maratur 
Pa Ia na jagiton nami 
jumolo do marsapa tutur 



Muda so sarat maratur 
Ra singgohan muda mangaum 
Muda so jumolo marsapa tutur 
Ra do sala di uhum 

Antong ale doli 
baen hamu on ro tumopot hami 
Ulang hamu nian manggapai 
Ansa ulang sala di ugari 

Maksudnya kira-kira sebagai berikut: 

Bukan kami enggan rnenyambut 
Sirih pertanda perkenalan 
Tetapi salahlah kiranya 
Bila kami bcrtutur sapa? 

Wahai sayang 
Kita ini pcmilik hukum 
Sesaat scbelum berkenan di hati 
Kiranya tak timbul pcnyesalan 

Percayalah sayang 
Akan kami sambut eikhlas hati 
Asal kam i bcroleh penjclasan 
Datangnya si anak muda ke dcpan kami. 

Sekalipun si Anak muda itu agak kcpcrgok dcngan ucapan si 
Cadis, namun scnyumannya bcrm ain di bibir ambi lrncnjawabnya 
lagi: 

Ale bujing na denggan roha 
Parjolo do hami marsantabi 
J cges do i hamu marsa pa 
Ulang sala di ugari 

Muda so '>ilap parni11gotan 
Hamu on i boru tulang 
ld o i partuwran 
Pitua ni damang dainang 
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Kira-kira artinya adalah: 

Wahai dara tum puan kata 
Tiada kata seindah bahasa 
Se ma nis itu datangnya sapa 
Pet tanda kemumian jiwa 

Bila aku tak salah ingatan 
Andai ibu seorang pria 
Si dara manis adal~h turunannya 
Demikian petuah ayah-bu nda 

Dalam adat-is tiadat Batak selalu mcnjadi permintaan scora ng ibu 
agar anaknya laki-lak i memperistr ikan boru tulang karcna gadis 
itu adalah turunan saudara lakj-J ak.i si Ibu . Dengan demikian hu­
bu ngan darah kekeluargaan tidak a kan pu tus an tara pihak si l bu 
dcngan pihak si Ayah. 

Mendengar jawaban si Anak muda sepcrti di atas tentu si 
Gadis mcrasa puas dan dalam nadinya akan mengalir darah keke­
Juargaan. Dengan sambu tan agak Iirih si Gad is Jagj mcnjawabnya 
kcmbali. Dc ngarlah sekali lagi sambutannya: 

An tong si laklak ni landorung 
Si rt!gerege ni ampang 
Si a nak n i nam boru 
A nak habere n i damang. 
Ham i jagit mai burangir rnunu 
Bura ngir si rara h uduk 
Si bontar adop-adop 
Sataon so ra busuk 
Sabulan sora malos 

Ulang be hita bunihon 
Si hurindik manaru asar 
Ulang k e hita lupahon 
Sian dunia tu pada mahsyar 

Kita lihal ap:J yang dimak udnya: 
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Wahai pemuda pembawa pesan 
Darah di tubuh memanggil sudah 
Kuingat lagi nasi."lat bunda 
Kanda ini pelindung kami 
Tempat mengadu segala derita 
Aduhai Kanda kekasih jiwa 
Benda azimat kusambut sudah 
Setahun tak akan busuk 
Sebulan tak akan layu 
Semoga kita selalu ingat 
Kenangan manis dan lag1 indah 
Dari dunia hingga akhirat. 

Demikianlah pembicaraan mereka berlangsung yang sekali-sekali 
diramaikan dengan rangkaian pantun daerah. Pertemuan itu ber­
lalu dalam suasana kekeluargaan yang manis dan mesra, sehingga 
perkenalan pertama di antara muda-mudi ini akan dilanjutkan 
dan dipelihara mereka sebaik mungkin. Tentu lama kelamaan akan 
menjelma rasa cinta dan kasih yang terjalin antara kedua makhluk 
itu. Mereka sering mengadakan kontak batin ataupun pertemuan 
yang diatu r sesuai denga11 ketentuan-ketentuan yang digariskan 
dalam adat. Semua berjalan dengan baik hingga pada akhimya 
mereka bersatu dalam alam rumah-tangga yang mereka idam-idam­
kan. Kadang-kadang berakhir dengan kegagalan, atau mungkin 
dengan kepu tus-asaan . 

Marhusip 

Selain pergaulan muda-mudi ya ng kita uraikan di atas dapat 
kita lihat lagi sejenis p ergaulan muda-mudi yang lain. Hal itu ber­
laku dalam masyarakat generasi muda di Tapa.rmli Selatan. Pergaul­
an itu diberi istilah "marhusip. " Ma rhusip berarti "berbisik." Hal 
itu m ereka laksanakan pacta malam hari. Pergaulan semacam ini 
merupakan bagian yang terbesar yang berlaku setiap saat. Lagi 
pula agak merara di seluruh daerah Tapanuli Selatan. Karena ke­
biasaan marhusip itu telah menjadi suatu bentuk pergaulan di kala­
ngan muda-mudinya terpaksa tekn is pelaksanaannya diatur scde-
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mikian rupa, sehingga tidak terdapat penyimpangan-penyimpang­
an yang menjurus te ~1adap amoral dari anak- anak muda tadi. Di 
dalam memadu kasih antara mu da-mudi, sengaja adat memberi 
kesempatan agar pergaulan mereka terjalin dalam hubungan yang 
wajar. 

Seseorang pemuda yang terpaut kepada sescorang gadis, ti­
daklah berani menyampaikan hasrat itu secara berterus-terang dan 
bermuka-muka di depan gadisnya. Tetapi, bila malam telah laru t 
dan seisi desa sudah pacta tidur, sang pemuda ke Juar rum ah dan 
turu n menembusi kegelapan malam . Dengan tujuan yang pasti 
tanpa ragu-ragu ia mendatangi rumah tempat si Gadis. Dari bebera­
pa tanda yang oleh mereka tidak asing lagi, kamar tidur si Gadis 
mudah saja mereka cari. Bau harum-haruman atau bau jeruk purut 
yang biasa d ipakai o leh gadis waktu berlimau aka n dapat mem­
bantu pemu da untuk mengetahui kam ar gadis itu . Sang pemuda 
akan membanguni gadisnya dengan mem buat ketukan halus pada 
dinding atau lantai kamar sambil mengiringinya dengan ucapan­
ucapan: eh-. . . eh .. . eh a taupun kata-kata lain. Kalau belum juga 
bangun. sang pemu da mengamb il sepotong lidi dan memasukkan­
nya melalui celah-celah dinding. Lidi itu tentu mengena pada ban­
tal lantas ke ram bu t gadis itu , sehingga membuat dia jad i terba­
ngun . Tanpa merasa hcran gadis itu mengetahui dengan pasti ba;1-
wa dia sedang didatangi tamu dari luar. Biasanya dia mcnarikkan 
lidi tadi hingga si laki-Jaki yang berada di luar mengetahu i bahwa si 
Gadis telah bangun. Pada saat yang demikian sang pcmuda memu­
lai ucapan-ucapan yang d ilakukannya secara berbisik. Ucapan itu 
dirangkaikan dalam bentuk pantun daerah. Jclas kcdengaran 
betapa indahnya ucapan itu. 
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Didegehon de luai 
Bustak na malala on 
Dibege ho debe luai 
Asrak na huraso on 

Tanggingkon bo so hutostoskon 
Buiung botik di roba-roba 
Tangihon bo ale anso hudongkon 
Ulang ho marsuada ni roha 



disambungnya lagi 

Erne na marlayan luyun 
Andigan do anso tarsabi 
Hara ni marsak na malungun 
Nada hupradulihon golap rti ari 

kalau masih belum mendapat j awaban, diteruskannya lagi dengan 

Gumonan do mrapoken minggu 
Pado marjagal tu singali 
Gumonan do diincop begu 
Pado malungun sasadari 

maksud ucapan itu kira-kira sebagai berikut: 

Dengarkanlah betapa risau 
Hatiku pilu disayat sembilu 
Kubelai kasih padamu seorang 
Kumohon takkan kaubiarkan daku 
Merasuk rindu, tak tertahankan 
Hari gelap tak kuhiraukan 
Daripada menanggung rindu 
Kurela diri dicekik hantu. 

Mendengar kata-kata pemuda ini sang gadis membalas dengan 
pantun. Balasan yang menunjukkan kerendahan hati, karena sifat 
rendah h ati itu adalah salah satu ciri khas gadis-gadis Tapanuli 
Selatan. Dengarlah jawabannya: 

Ulang ho manggotap porda 
Ditoru hayu mali-mali 
Ulang ho mangarsak roha 
Hoboto do malo ni halaklahi 

Sian dia rna dalan marpudun 
Hotang andor di-parsariran 
Sian dia rna dalan malungun 
Tu badan na ganjil bagian 
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Kadang-kadang si Gadis masih menemskannya lagi dengan: 

Ulang hamumandurung 
Di aek na godang humoru 
Ulang hamu sai malungun 
Di halak naso tudosmunu 

maksudnya adaJah: 

UsahJah mengganggu ak u 
Kutahu laki-laki pandai merayu 
Tak mungkin kaudisiksa rindu 
Terhadap insan semacam aku 
Kelak kau sesali diri 
Kalau bergaul dengan kami 

Begi tulah , mcreka sating m engajuk h ati antara satu sama lain de­
ngan untaian pantun-pantun. Tiada terasa em bun turun menyejuk 
diri. gigi tan nyamuk di sekujur tubuh itu dan waktu itu milik 
mereka hingga mendekat subuh. Waktu semalam suntuk tcrasa ce­
pat sekali berlalu. Akhirnya. si Pemuda terkeju t karena fajar telah 
mulai membayang di ufuk timur. Ia terpaksa bermohon diri untuk 
meninggalkan si Gadis. Perpisahan itu mereka akhiri dcngan per­
mintaan i laki-laki yang ingin mengajak si Gadis bersalaman: 

Bet a bo tu sigalangan 
Betak humombang hare-hare 
Beta bo marsija langan 
An tap sumonang ate-arc. 

I larana singkam mai jolo 
Pisang siolot tabarbari 
Hita simpan mai jolo 
Ancogot borngin ta ulal1i 

Malam perkenalan pertama itu diakhiri dcngan berjabatan tangan. 
Mercka bersalaman melalui lu bang yang sengaja tersed ia di kamar 
si Gadis. Lubang itu sengaja dibuat di dekat tempat tidur gadis-
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gauis. Gunanya hanya sckcJar mcmpcrnllldah mcmbcrikan apa­
apa yang uipcrlukan antara pcmuua dan gadi~ itu . 13c~arnya hanya 
dapa t dikwa ti Iangan mercka. ltu pun hanya scbclah Iangan aja. 
Ucapan tadi dapat ditcrjcmahbn sebagai berikut : 

Ulurkan tanganmu 
Mari bcrsalaman 
Kiranya mem bawa damai di hati 
lzi nkan aku bcrmohon diri 
Bcsok malum kita bcrtemu lagi 

Scntuhan Iangan tli kala mula-mula bcrsalaman itu , tiada dapat 
mcreka htpakan. Perasaan itu mcreka simpan baik-baik untuk 
mcnjadi kcnangan indah dan manis dalam mcnyongsong hari­
hari yang akan mcreka lalui. Hal itu mcntpaka n milik yang bcr­
harga. 

Sifat pcmalu terdapat pad<.t diri pcrnuda dan gadis-gadis dcsa 
di pedalaman Tapanuli Selatan , schingga mcrcka dalam mencurah­
kan cinta-kasih sc amanya tidak berani bertc:nts-tcrang dan bennu­
ka-muka . Mcngapa dcmikian? Untuk menjawab pertanyaan ini, 
kita hants mcmasuki alam rnasyarakatnya. Scbagaimana yang kita 
uraikan tcrtlahu lu bahwa kcbiasaan yang bcrimpit dengan adat 
dapat mcmpcng:mthi type-type masyarakat itu . Proses itu berlaku 
ckian lama hingga mendarah-daging dalam jiwa mereka. Sifat 

mempcragakan diri sebagaimana lazimnya gaui.-gadis kota adalah 
suatu pan tang:tn dalam adat yang berlaku di dacrah itu. Kalaupun 
ada yang tcrlanjur berbuat seperti itu, pasti dia akan digclari tu­
ru nan orang ta k bersopan-sa n tun a tau mungki n juga djnamakan 
bukun turu nan orang baik-baik. Justru dengan ajaran yang demiki­
an, gadis-gadis tadi tetap berhati-hati bila mcnghadapi sesuatu 
perubahan . Sckalipun ia kaku pada mulanya, namun dcngan cepat 
ia dapat menyc uaikan dengan situasi baru itu. Kita merasa heran 
scandainya kita cbesar seorang asing masuk di suatu desa di da­
crah itu . Kita tidak dapat mclihat seseorang gadis di kala kita 
mula-mula masuk. Berhadapan dengan situasi dcmikian ada baik­
nya kita mcngatur langkah serta menyiapkan diri karcna beberapa 
pasang mala b~ning telah mcngintip dari cc lah-cclah dindin , atau 
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je ndela. Mercka pasti memperhatik an dan m e ngenali kita sampai 
hal yang sekecil-kecilnya. Mereka akan m cngikuti kita sampai 
masuk ke da lam mmah alamat yang kita tuju. Ki ta sckali-kaJi ti­
dak boleh mcnunjukkan kekaku an dalam berjalan, karena nant i 
itu akan menjadi bahan tertaw aan bagi mereka. Dan mereka se­
ngaja ben1sa ha aga r hal itu sa mpai ke telinga kita. Jadi untuk 
me njaga agar kita tidak malu , kita hams benar-benar m empunyai 
persiapan yang m ata ng. 

Sebenarnya hal yang demikian sudah j auh tercccer namun 
sisa-sisany a masih nampak jelas dalam masyara kat muda-mudi d i 
daerah Tapanuli Sela tan itu. T e ntu sekarang bukanlah demikian 
halnya akjbat m asuknya pengaruh-pengaruh bam sesuai dengan 
perkembangan zaman. Cuma fil sa fat kehidupan yang begitu m asih 
t erlihat denga n jc las. · 

Adakah denga n a lasan yang kami kemukakan d i atas berarti 
kita sebaga i o rang asi ng tidak boleh bertemu muka dan b ersantai 
dengan gad is-gad is desa tersebu t? Ten.tu tidak . Bukan demiki an 
halnya. Selain ta ta-cara . marlwsip yang k ita scbutkan tadi , m a-
ih ada lagi bcntu k pergaulan la in yang discbut martandang. 

Hal ini adalal! su atu kesempalan bagi muda-mudi ct'i daerah itu un­
tuk berbicara bcrmuka-muka. Tapi pelaksanaannya haru slal1 meng­
ikuti norm a-norma adat ya ng diga riskan. Se bagaimana ya ng telah 
k ita singgung tc rdahulu bahwa setiap ingin menjumpai seseorang di 
desa haruslaJ1 lcb ih dulu menjumpai ses~orang yang disebut anak ­
bom di desa itu. Dengan segala senang hati dia akan menjemput 
gad is yang k ita ingini dan mempcrtemukan kita dengan gad is tadi. 
Keamanan kita past i terjamin. Di saa t kita mu la pertama berj um­
pa, kita akan mcnyaksik~n p ipi yang memerah scra ya tertun duk 
maJu. Bila muka itu terangkat kem bali, dari matanya yangjcrnih 
memancar baya nga n kctulusan. Seren tak dengan seulas sen yum 
terlem par kepada kila. Senyum itu akan mewarnru pcrjumpaan 
pctama yang akan memberi harapan pada pemuda itu. Secepat 
itu suasana bcrubah. walaupun pada mulanya nampak kekakuan. 
Kemesraan yang timbul tergan tung pacla situ asi. Ka lau acara mar­
tandang itu baru mcrupakan perkenalan pertama lentu berbeda 
dengan keadaan mereka yang sudah lama bergaul dan bercinta. 
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Kesempatan ini akan m creka paka i untuk mern adu janji. Pem­
bicaraan mere ka di kala m engikat janji itu akan banyak me rek a a n­
tar dalam unta ian pantu n-pantu n daerah. Denga rlah misaln ya 
pemuda be rkata: 

Silis it ni sitarolo 
Siruma-ruma ni sitampua 
Nalunjung bulung ni hori 
N a tingko bulung n i tuba 
Tus tuskon di pordamu 
Di pining na mom baboru 
O bano n tu Ba tuanadua 
Mengecet hita j olo 
Ma ngecet padua-d ua 
Ho doi ubat ni t o ndi 
Arian borngin huparb aga 
Putuskon di roha mu 
T o na ni inant a namborumu 
Angkon rap hita nadua 

Boleh juga ditam bah nya dengan: 

Dium pat padangtogu 
Dililit andor l)alalantc 
Ton a ni inanta nambo rumu 
Angko n ho d o nga nku mate. 

Sccara bcbas dapat kita tc rjemahkan: 

Ma rila h bicara pada ku 
Di saa t d ua pasa ng ma la bertcmu 
K ugantung harapa n pad amu seora ng 
S iang-malam ibu d oakan 
Wa lau hayat bc ra k hir nanti 
Ki ran yn kita tak bc rpi sah lagi 
lb u ta mbahkan pcsa n itu 
Ka u ta k kulcpas sampai matik u 
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Mendl.! ngar ucapan sa ng p!.!lllllda s i Gadis akanmt'njawabnya: 

Gari tarbacn songon batu 
Manual di adian batang 
Gari t a rbaen songo n baju 
U lang morot sian pamatang 

Manuk ni janj ilobi 
Na dia yak mardohur-dohur 
Muda au lupa di janji 
Tumaram au mago marobur. 

Dapat lagi disambungnya sebaga i b crikut: 

Muda giot tu Sidimpuan 
Angkon boluson Hupagoti 
Hita pangidohon ma tu Tuhan 
Ulang nian muba m arkoti. 

maksudnya adalah: 

A ndainya baj u k ub uat misal 
T akkan kulepas d ari t ubuh 
Biar bada nku hancur-lu luh 
Sebagai imbalan nasib sia l 

J3 ila ku lupa akan janji 
Ya ng sama kita padu sei khlas hati 
Ma ri lah bermoho n ke had irat Tu han 
Semoga doa kita dikabulkan 

D.;:mik ianlah , merek a itu sating berj anji tidak akan berpi ah. Juga 
tidak akan m cnghianati janji yang nn:reku padu. Wa lau akhirnya 
mercka tak jadi m embangu n mahligai yan g mercka harapkan, 
namu n pertcmuan saat int tunlt sertJ mLncntukan masa depan 
yn ng mercka hadapi. 

Upacara martandang seperti yan!! kita uraikan ini dapar juga 
kita jumpni di clnerah lain , sepert i d i Tapanuli Uta ra misalnya. Di 
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dacrah itu juga para muda-mudinya akan b~rgaul dcngan tata-cara 
yang demikian. Tapi acara martandang itu biasa mereka laksana­
kan pada malam h ari . Sudah merupakan kebiasaan bahwa anak­
anak gadi bcrkumpul ebanyak lima atau l!nam o rang pada scbuah 
rumah. Bila malam tclah tiba keenam anak gadis ini akan bcrkum­
pul dan tidur bersama pada scbuah rumah. Tentu keenam anak 
gadis ini sudah sama- ama memiliki paduan hati yang scirama. 
Mak udnya mcreka itu ·sudah mengetahui jiwa ma ing-ma ing bail< 
scca.n\ lahiriah maupun batiniah, sehingga mereka mcmpunyai sat u 
rahasia. Biasa nya m ercka illi mempunyai atu m arga pula. Apabila 
malam sudah mulai laru t. para orang tua udah masuk ke kamar­
nya masing-masing dan pem uda-pemuda kelihatan banyak yang 
berscnda-gurau di halaman. Mcreka ini juga berombonga n. Mung­
kin datangnya dari dcsa lain dan sama-sama bert cmu dalam sa tu 
dcsa. Mereka ini juga telah mempunyai pasangan masing-masing 
di dalam rumah tcmpat berkumpulnya anak-anak gad is tadi. 
Dengan pertolongan anak-anak muda di kampung itu mcrcka di­
perbolehkan masuk ke rumah anak-anak gadis. Mcreka berkcncan, 
berscnda-gumu dengan pasangan masing-masing. Tctapi. kcsemua­
nya han1slah berjalan dengan sopan, tcrtib scsu ai dengan norma­
norma adat. Para orang tua tidak akan mcrasa kcbcratan b ila me­
reka ini ber!:>cnda-gurau sampai jauh malam malah ~ampa i dinihari. 
Asa l saja mcrcka tidak sempa t mengganggu nyenyaknya tidur para 
orang tu a dan te tangga. Dalam kesempatan ya ng dcmik ian lampu 
dalam mangan harus terang dan jangan em pat dipadamkan. Ka­
dang-kadang mereka baru selcsai martandang bila para ibu-ibu 
suda h bangun dari tidumya clan hendak pergi ke sungai. Scmalarr. 
sun tuk tak tcrasa bagi mereka. Yang lcbih menarik lagi dalam aca­
ra terse but adalah dcngan terdengarnya petikan gi tar yang tum t 
erta mewarnai suasana, sehingga acara an:.:k-anak muda itu mcm­

pakan suatu acara yang cukup menggembi rakan. 
Demikian , sekilas pintas pergaulan muda-mudi di daerah Ta­

panuli Selatan. Kita lihat pula benh1k lain yang ~elalu berl<llu di 
kalangan muda-mudi di daerah itu. Jika terang bulan, di bawah 
sinar bulan yang redup, dj halaman nunah banyak 2adic;-gadis 
berkumpul. Tidak lama, pemuda-pemuda juga akan nm1t hadir. 
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Di ::.aa t yang dcmikian. bcrlangsunglah stw tu acara yang menarik. 
T erdl· ngarlah nyan y ian-nyanyian mkyat yang diikuti dcngan tari­
tarian. Dalam istilah muda-mudi di daerah ini discbut ''marrum­
ba." IIJI ini bcrlangsung dengan mcriah sampai-sam pai jauh ma­
Iarn . Dcmikian pula p ada wakru sore. bila hari scdang baik , anak­
a nak gadis banyak yang menumbuk padi. Mereka ini mcnumbuk 
padi 1.kngan mcm a kai lesung yang b iasa ktta lihat di dcsa-tksa. 
Da lam a~:a ra ini dapat ki ra de ngar irama alu ya ng t ingkah-mening­
kah clcngan suara bera. yan g sedang dit<t m p i. Pemuda-pem u d <t 
pun bcrdatangan menggan&,ou dan bergurau. Tidak tcrasa bagi 
mercka bcrapa banyak sudah bera::. ya ng scksai ditumbuk. Mcrcka 
t idak mc ra sa pcna t scdikit pun , tc tapi scbaliknya mcrcka m erasa 
gemb ira . K adang-k ada ng kedenga ran si ndiran-sin dira n h alu s di 
antara mcreka yang diiringi ketawa li rih . Lat.rtt-lagu rak ya t b erku­
mandang di tcngah-tengah mereka . Biasa nya mereka melaguk a n 
sebu a h lagu: 

Sidua-du a. si t o lu-tolu 
So tung lupa ito. 
Dipadan ta na togu . 
. . . dan seterusn ya. 

mabudnya: 

berd ua-d ua. be rt iga-tiga . 
j amwn lah lupakan. 
j anj i yang k ita padu . 
. . . dan scte rusnya. 

Pe rgau lan m crc ka ini bcr!alu dcngan wajar dan cu ku p mcngc::.an­
kan. 

l:krbcda dcnga n pcrgaulan ~ ang. b iasa tcrjatli di scpanjang 
pantai Bo.~rar dacrah T apanuli Se la l<.lll , u mpamanya dc-.,a-desa disc­
kitar pc..,isir 'a lai. ataupun Si ngkuang. Sl'tHtndung lagu-la!,'lt IW­
sisir tkngan irama s:ra hdu tingkah-mcnJngkah dcngan dcburan 
ornbak Ji panlai. Kalau kita perhatikJn ::.cpintas lalu. apabtl.l hita 
mema'iukt desa-Jc..,a di tcmrar itu. j~.ran~ ktta bertl'lllq dcngan 
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anak-anak gadis. Karena mereka ini terkenal sebagai gadis pingit­
an. Kita sulit untu k mengenal mereka. Akan tetapi, bukan berarti 
kita tidak boleh berkenalan dengan mereka. Cuma saja harus me­
laju · norma-norma adat yang berlaku di daerah itu. Ada suatu 
kesempatan khusus yang diberikan oleh adat buat menjumpai 
mer.eka. 

Akan tetapi , dengartah bila malam telah sepi orang-orang te­
lah tidur dengan nyenyaknya. Di luar kampung, di lereng-lereng 
pegunungan yang melingkari desa , para pemuda banyak berkunjung. 
Kesejukan angin malam tiada mereka perdulikan. Tiada lama ke­
mudian akan mengalu nlah bunyi seruling atau uy up-uyup (sejenis 
alat bunyi-bunyian yang dibuat dari batang padi) yang menye­
nandungkan keluh-kesah dan kerinduan terhadap gadisnya. Suara 
itu begitu syahdu dan menyayat hati yang mendengarnya. Suara 
itu membuat gad is-gad is menjadi terbangun dari tidurnya. Kadang­
kadang tiada terasa bagi gadis-gadis desa , bahwa di pipinya telah 
mengalir air mata. Airrnata kerinduan dan geiisah di kala mende­
ngar suara yang sayup-sayup t erdengar itu. Suara itu begitu jelas 
menembusi k esunyian malam. Demikianlah, mereka mcmbuny ikan 
alat-alat itu dengan irama sentimental yang mem buat gadis-gadis 
gelisah di tempat tidurnya. 

Salah satu bentuk tata-cara bergaul muda-mudi lainnya ialah 
bila sedang turun ke sawah. Sengaja anak-anak muda bersama ga­
dis-gadis bergotong-royong menyelesaikan sawah secara berganti­
gantian. Waktu pekerjaan itu berlangsung, senda-gurau di antara 
mereka berlalu dengan asyiknya. Kelak bila waktu istirahat tiba 
mereka sama-sama menghadapi lauk-pauk yang sengaja disediakan. 
Ironi dan sindiran mengisi suasa na s~hingga berjalan dengan hati 
yang menyenangkan. Ha l semacam 'ini hampir merata di desa­
desa pedalaman Tapanuli. 1 uga di daerah lain masih kita dapati 
pergaulan muda-mu di seperti itu, misalnya di daerah Sumatera 
Selatan. Di daerah ini term asuk salah satu pergaulan besar di 
an tara muda-mudinya yang bisa saja menghasilkan suatu mahli­
gai rumah-tangga yang rukun dan damai.· Orang-orang tu a tentu 
merasa senang melihat pergaula n yang punya norma-norma susila. 
Berbarengan dengan rasa senang yang timbul , pasti mereka mem-
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berikan waktu yang cukup luas kepada anak-anaknya. Agar adeg­
an-adegan itu tidak terganggu , sengaja orang-orang tua menjauh 
d ari tempat anak-anak muda itu. Si lbu menyiapkan lauk-pauk 
yang akan dinikmati pada tengah hari. Mereka tidak sampai hati 
mengganggu ketenteraman anak-anak tadi karena mereka juga ber­
buat seperti itu di kala masa mudanyu. Anak-anaknya harus pula 
menerima warisan itu pula. Pekeljaan gotong-royong sebagairnana 
yang kita sebutkan di atas kadang-kadang dilaksanakan pada ma­
lan1 hari. Batang-batang padi yang sudah selcsai di sabit lantas di­
kumpulkan dan dionggokkan. Onggokan padi seperti inilah yang 
bakal dikerjakan pada malam hari. Dengan pertolongan lam pu 
petrornak , mereka dapat me lakukan pekerjaan itu dengan mudah. 
Sekumpulan anak-anak muda dan gadis yang diawasi beberapa 
orang tua pergi ke sawah di mana onggokan padi telah menanti. 
Pekcrjaan serupa itu dalam istilah Tapanuli Selatan disebut "mar­
dege" yang berarti memisahkan biji-biji padi itu dari batangnya. 
Pekerjaan tersebu t dikeljakan dengan kaki, diremas, digulung 
hingga biji terlepas dari batangnya. Gesekan-gesekan kaki itu pula 
menirnbulkan suatu irama yang sedap d idengar. Diselingi dengan 
suara tawa dan senda-gurau yang menyenangkan . Tiada terasa pe­
Juh telah mem basahi tubuh di rnalam dingi n itu. 

Kita bicarakan kernbali apa yang ki ta sebut dengan is:ilah 
'~marhusip." Sebagian telah diuraikan terdahulu bahwa tradisi 
marhusip ini adalah salah satu pergau lan muda-mudi di Tapanuli 
Selatan. J ustru dengan kebiasaan marhusip itu , mem buat mereka 
lebih berhati-hati dalam segala tindakan . Tidak selalu buru-buru 
dalam mengan1b il suatu keputusan . Lebih su lit persoalan itu , lebih 
waspada mereka menghadapinya. Ini bisa saja diterima akal karena 
boleh dikatakan setiap malam mercka diajar mengenal. Mengenal 
bukan den gan mata kepala saja, tetapi juga d cngan pendengaran , 
perasaan , gerak, penciuman dan lain-lain. Laki-lal<i dapat mengenal 
gadisnya di malam buta yang dibat::~si o leh dinding atau lantai 
rumah. Demikian pula si Gadis mengena l tamunya dengan mem­
perhatikan cara Jaki-laki itu memasuki dan mcndekati kamar ti­
durnya, cara menyusun ucapan , bau rokok, nada suara dan seba­
gainya. Kalaupun ada di antara pemuda yang dicintai si Gadis men-
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coba menyamar dengan nama orang lain , pasti si Gadis me ngeta­
huinya. Demikian pula kebalikannya. Seseorang pcmuda m encoba 
me nipu , umpamanya dengan meniru-niru ucapan , cara bergerak 
dari pemuda yan g dicintai si Gadis, itu biasanya akan malu karena 
maksud laki-Jaki tadi akan diketahui si Gadis. Di samping hal-hal 
demikian, faktor adat juga ikut mengatur akhlak muda-mudinya. 
Ajaran yang telah mendarah-daging di rubuh mercka membuat 
ordng itu lebih terti b dalam bertindak. Tertib menu ru t ukuran 
lingkungannya. Daya tahan fisik dapat dibanggakan , wa lau setiap 
malam kurang tidur namun tenaganya tidak berkurang di da lam 
bekerja waktu siangnya. Begitu juga kehalusa n tubuh tidak ada k a­
lanya dengan gadis-gad is di kota , walaupun dia tidak pernah memi­
liki ala t-alat kecan tikan. Karena sejak lahir tubuh itu tak pernah 
ditipu d engan alat-ala t make-up. J ustru dengan keaslia n tubuh 
itu lah, mereka lebih menarik nampaknya. T etapi, apa yang dise­
bu tkan itu secara k eseluruhan adalah mcnurut pandangan umum. 
Jelas kita akui bahwa sekian banyak muda-mudi di daerah T apa­
nuli Selatan ten tu ada yang memiliki hal-hal yang istimewa. Kalau 
hal-hal yang menyangku t dengan keb iasaan marhusip tadinya kita 
tinjau dari sudut positifnya ten tu tidak ku rang pula hal-hal nega­
tif ata·u kelemahannya. Ini dapat dilihar setelah mcreka kawin. 
Lama-kelamaan bisa saja mempengamhi jiwa anak-anak muda itu . 
Setelah merek a kawin , lama sekali baru nmnpak kemesraan suami­
istri itu. Kalau dulu setahun setelah mereka jadi suami-ist ri baru 
mereka bcrani berjalan dua-duaan , bercakap d i tempat umum dan 
lain-l ain sebagainya. Malah di kamar tidur sekalipun, mere ka malu 
untuk membicarakan hal-hal yang romantis dan merangsang. 

Sebagaimana telah kita maklumi bal1wa malam pcrtama bagi 
pengantin baru adalah merupakan saat yang paling bahagja dalam 
hidup. Sehingga malam itu tidak dapat kita Jupakan walau kila 
telah satu abad melampauinya. Pengalaman pada malam itu turut 
menentukan hari-hari dcpan suami-istri itu sendiri. 

Sanga t mcnycdihkan sekali bagi pcngan tin ban.1 di Tapanul i 
Selatan karena pada malam yang amat berbahagja itu mereka isi 
dengan gulat yang sangat mengerikan. scbagai akibat pcrasaan ma­
lu yang bercampur rasa ingin tahu Ji samping mcnyelinap rasa 
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takut. Pertantngan ini berak hir se tclah si perempuan tak berdaya 
dan si Jaki-laki berhasil m engu asainya dcngan nafsu yang meng­
gebu -gebu. Saat yang demikianlah terlaksan anya hu bunga n yang 
mereka id am-idamkan sebelu mnya. Keadaan ganjil itu bcrlaku 
akibat hubungan mereka di kala belum menikah ~cl alu dibina da­
lam b entu k ucapan yang muluk tc tap i passif. Pandangan yang pe­
nuh arti, elusan t angan yang mesra. gesekan tu buh yang meng­
giurk an tid ak pernah mereka alami . Wa laupun mereka akti f dan 
teliti dalam beberapa hal sebaga ima na yang kita uraikan d i a tas, 
namun di Jain hal mereka kaku dan pass if. Hal-hal ini k ita anggap 
suatu kelernahan dalam trad isi m arhusip kare na dapat me mpe nga­
ruhi karakter kejiwaa n muda-mudi pencin tanya. Baiklah kita jej a­
ki lebih jau h lagi. Sebagaimana k ita ketahui ba hwa dalam perasaan 
muda-mudi selalu bersarang bennacarn -macam perasaa n. Pe rasaan 
kecewa, rindu , putus asa kadang-kadang dapat j uga timbul 
perbuatan sadis ataupun kekejarn an. Darah panas yang rn a ill 
mengalir dalam tubuhnya, kadang-kadang dapat rnelemahkan se­
gala pertimbangan. T en tu dalam kcb iasaan marhusip itu pun clapat 
kita jumpai perasaan-perasaan sepcrti itu. Sebagaimana halnya pe­
rasaan muda-mudi di kala b ercinra-cintaa n. 

Ada hal yang lebih menarik da lam kebia aa n itu yain1. nilai­
nilai seni yang te rkandu ng di da lamnya. Marhu sip ini adalah suatu 
hasil kebudayaan yang dapat rnernpakaya seni sastra daerah juga 
sastra nasio nal. Lewat ucapan-ucapan nya yang in dah clidcnga r. 
juga dapat me nggambarkan bermacam-rnacam pera saan sepert i 
rindu, dendam , putu s-asa, seloro, kecewa , dan lain-lain . Kesem ua­
nya dapat diantar dalam bentuk pan tun daerah. Misaln ya, dengar­
kan seorang pemuda bergurau kepada gadis pujaan nya: 
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Di dia ho gonan tu saba ulang t u kopi 
Muda tu saba ho didoit linta 
Muda tu kopi ho mangida imbo 
Oid ia ho gonan hujarna ulang hupogi 
Muda hujam a. ho mai la 
Muda hupogi. ho nangkan mangido. 



Pll th \:t) Jng. -,atu lit an tara tlltJ 
K th .. 'lth tubu hmu atuu kulkkap 
Kuc:ltt:. halu .... pasti kau. nikmal 
Bila klllkkap. pa~ti kau kan minta 

Muda dt kobun roba-roba 
lblwt di'i i andor marpudun 
Nanwloan ho mangar~ak rolla 
Pangar ... ak mi tnambal.'ll lun!!un 

Ois. ulang ho maroban soban 
Mamolu~ di landit ni dalam 
Ulang ho mopop hapogan 
Santongkin nai hita saulos . apodoman 

Maksudnya kira-kira: 

Aduhai ~ayang. 
Tiap bc1jumpa, cngkau bergurau 
Gurau }ang mcmba\\J rindu 
Usa h Julu menjamah aku 
Kclak di ranjang puaskan aku 

Mcrcka bcrgurau bc rbisik tak obahnya SCJH.: rLi apa yang disebu t­
kan M. Ka~i m dala nt buk unya " BcrtL' ngkar bcrhisik''. Seloro itu ti ­
dak lcbih dari uc.:apan bclaka. kad.tng-kadang scmalam :,untu k 
mercka isi dcngan ucapan-ucapan mcrungsang. Bl..' rhcda ~ckali bila 
-;corang pt!muda yang tclah scmpa t nwmadu janji lkngan seorang 
gad is ya ng J icinta inya, j :mji u n tu k mcmadu kasi h-sayang dalam 
s~.;buah ntmah-tang~a. Akan tdap!. k:m.n::t -.i G.tclts h.t nya hcrpura­
pum s.tja l.tntas dt.1 berpaling dari j·ln.ti. ia mcnoluk pt:muda itu . 
Maka <;ang pcmud:t akan herk .t ta denuan nadu putu.., a~u. Dengur­
luh apa yang tllllcapkannya: 

Madung togu do panjnnjian 
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H ita auntung sabagian 
Sabagas saparhamu lian 
Sian dunia tu hapudian 
T ai muda suada paruntungan 
Malu a do nagolom di t a ngan 
Suang iha n nahadaratan 
Marto pap sabariba tangan , 

Arti nya adalah sebagai beriku t: 

T elah kita ikat janji setia 
Walau duka dan bahagia 
Seia dan b c rsatu dalam jiwa 
Dari dunia hingga di akhir masa 
Tapi .... 
Bila nasib rncn impa diri 
Puna i di tangan lcpas sendiri 
Pasang-surut ikan te rdampar 
Bertepu k sebelah Iangan 

Dari ucapan yang pc nuh kesenduan lahir d enga n nada putus-asa 
te rbayang pada d iri pcmuda itu . R esah-gelisah mcmbua t ia kadang­
kad ang me n ycndiri , aclakalanya ia berl aku k cjarn atuu m embawa 
ia lari clengan kcpingan hati yang bcrantakan. 

Un sur seni yang kedapatan d alam kebia saa n marlwsip inilah 
salah sa tu yang menarik perhatian k ita untuk lebih jauh menda­
lam inya. J elas dapat ki ta bu k tikan bahwa pe rgau lan i tu menjad i 
su atu pckerjaan yang mengasyikkan bagi penc ita nya. T id ak me ng­
hcrankan bagi ki ta bila seseorang gadis desa d i Tapanuli Se latan 
bera ni bcrkorban dcmi c intanya kepada pujaannya. Ia b c ru sah a 
untuk kcselamatan pemuda itu yang setiap malam data ng mcngun­
junginya. Sa lah satu eli antaranya dengan m e nyiapk an lesu ng di 
ko long n11nah u ntuk dapat dipergunakan pemuda itu sebaga i tem­
pat duduk. Atau mcmberikan selimu t ke pada laki-l ak i itu agar ter­

pclihara dari kcd inginan malam. Bcrrnacam -macam u sa ha gad is itu 
untuk menycnangkan hati pemudanya , bah ka n ada pu la di an tara 
gad is itu ya ng sengaja m cnyed iakan m aka nan bagi ta munya. 
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akan tctapi. sekali-sckali timbul masalah yang membuat suasana 
menjadi tega ng. Misalnya , scorang gadis yang didatangi scorang 
pemuda yang bukan pilihannya. Untuk mcndengar ucapan pcmu­
da it u pun sudah t imbul rasa muak bagi gad is it u. Pcrasaan bem:i 
itu dilampiaskannya mclalui ucapan. Ia mcnolak pcmuda itu ya ng 
mungkin sccara kasa r, ataupun dengan rasa sombong. T imbullah 
pcrang mulut yang diantar dalam bcn tuk pantun . Dcngarlah si 
Gadis mcnolak pcmuda tadi : 

0 raul pangarasip 
Nada ha yu gotaponmu 
0 bayo si pangk usip , 
Nada au jumbang tudosmu 

Boto ma dabo ulumu 
Naso tibalan ni kupia 
Boto ma daho untungmu 

1aso masuk bagc tudia 

Secant bdnt~ dapat kita artikan : 

Wahai klaki tak taint malu 
Pcrgibh . uc;a hlah dl'kati aku 
Tolong twrdiri di tkpan ku c::~ 
Mukamu yang buruk. rennin pasti kau bdah 

anti kau akan tahu diri 
Bayangan tl i ka ca akan bcrkat a 
Karcna ka u bukanlah imba ngku 

Pl!nghinaan yang dcmi kian aka n mcnimbulkan amarah di hati 
sang pcmuda . Mauluh rasa nya d ia mcrobck-robck tubuh o rang 
yang bcrkat:l selancang itu. Tdapi ap::~ tl .tya. dinding yang tw..:mba­
tasi mcrcka mcnjadi kun tlia tidak dapat bnbuat apa-apa . Sl· lain 
mcnjawab kata-kata itu dcngan ucapan ya ng scimbang: 

M:1dabu ranting ni hayu 
Di0mhu:-. angin mandahoyu 
Matnbcgl' jat ni pangkulingmu 
Marc.l o mu 111a tu jat ni rupomu 
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Pab ll' rl! t ni pan tar hodo ng 
Ado ng do pantar pambarbaran 
Pala t~n;:t ni hamu saho ro ng 
Adong do ha lal- haimbaran. 

Ter~ l ni nH.lang singkon 1 
o~ol -d~ol ni bulung suhat 
Pa la krct ni dadaboru 
Malo do au manduda muhat 

Pcnghinaan d ibalas dengan pcnghinaan. lkutilah maksud jawaban 
pemu da itu : 

llc;a hlah bicara scburuk itu 
l\tukamu yang buruk bt>rb~da ka ra ng 

SL·dang bcruk mcngejek kau 
P~san kubawa dari bcruang 

TakJ...an kulirik turu nan mo)angmu 
Kau tahu d i sana 
Si Gadis mani:- menanti aku 
Bila 1-dak tak berkesan di ha t1 
Kut 1111ba air masak send1ri 

Akhirnya pcn:aka pan merek:.t n11..njad i ram ai. Kadang-J...adang 
dapat menimbulkan dcndam. Dcndam yang berkcpanjangan. 
Mungk in i Jundai mt·mbawa pcranan. Dcng;~ n jalan dcmikian 
ak an sd esu i pL·rhitunga n. Akan tc tapi. se kara ng dcndam scmacam 
itu jarang \crjadi dan botch d ikatakan suc!ah tidak ada lagi. 

Biasanya a pabila tcrjadi pertC' ngkara n st.:p t.:r ti d i a tas tad i akan 
mcmbuk tikan bagi k ita bahwa gadis scperti itu mudah ditunduk­
kan o lch lak i-lak i. Uca pan yang bcrham buran bcgitu berbccJa ~ekali 

dcnga n yang te r:.impan da lam hati . Walaupun san1 atau dua ma­
lam keadaan :.~macam tadi berlang-.u ng namun untuk malam ke­
tlganya ·i Gadb akan men) esal. Ia akan min ta maar kl·pada si 
Pem uda malah J... adang-kadang pennintaan maar itu diiringi dengan 
tangisa n. Akhirnya. mereka diikat oleh ta li p~rsahahat an dan 
hubungan yang manis dan mesra. 
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2. MARTANDANG 

Sc lain pergaulan muda-mudi yang kita scbut marlwsip dan 
martandang, di daerah Tapanuli Selatan akan k ita jumpai lagi se­
macam pergaulan lain. Hal ini berlaku biasanya bila mal am indah 
yang dihiasi sinar rembulan. Di halam:m rumah berkumptd bcbe­
rapa ora ng gad is. tvl ercka ini asyik dengan anyamannya masing­
masing. Misalnya, anyaman dari rumput ya ng akan dijadik an tikar. 
karcna soal anyam-mengan yam dapat juga dibanggakan oleh ga­
dis-gadis desa di daerah ini. Ke tika itu bcrdatanga n pulalah para 
pemuda-pemuda. Mercka mengganggu gad is-gad is itu. Menggang­
gu di sini bukanlah b erarti mereka mem buat sesuatu yang melang­
gar nonn a-n om1a adat teta pi, bcrguldu dengan u :::apan-ucapan 
yang enak didcngar. Samb i! berdiang nasi masak. Sambi! menghi­
bu r perasaan m asing-masing mengisi keindnhan a lam yang berhius­
ka n sinar keem asan bulan empat b elas hari. Tiacia lerasa angin ma­
lam m cnyejuk tubuh yang kadang-kadang sam pai jauh malam. 
Dalam kesempatan ini juga mereka dapat memad u kasih-sayang. 
Pcrasaan sunyi hilang lenyap. sepi yang mc ncekam tcn•sik jauh. 
Di te ngah-tengah mcreka pasti ada ora ng-orJng tua. Tetapi, 
kchadirannya di situ t idak akan menggan ggu sua!><lna yang berlang­
sung. 
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3. PAMUNAN (PAMJTAN ) 

Pamunan dcngan kata dasar " mamun" akibui gcja la bahasa 
bcmbah mcnjadi pamun dan mempunyai akhi ran "an". Tcrjemah­
annya mcnjadi : 

manum sa rna dcngan fJGillit. 
fJamwzan berarti pamitan. 

/stilah ini dipakai olch gadis-gadis Tapanu li Sclatan bagi gaclis 
yang akan jadi pengantin baru yakni, seorang gadi~ yang akan mc­
ninggalkan kampung-halamannya maupun teman-lcrnannya, kan.:­
na dia hcndak pergi jauh mengikuti .:;; ion suam inya. Cadis itu akan 
dibayang-bayangi bermacam-macam pcrasaan. Mungkin pcrasaan 
gcmbi.ra tlcngan pcngalaman baru ya ng akan ditemuinya silih ber­
ganti dcngan perasaan sed ih ataupun tcrharu mcningga lkan tcman­
tcman dan sanak-keluarga . Untuk melampiaskan pcra saan ini si 
Gad is akan berk unjung kc rumah-rumah famili j uga tcman-l cma n­
nya, jauh scbclum keb~.:rangka tannya. Dia akan mcmpcrolch bcr­
macam-macam tanda mata atau hadiah dari famili yang uikunju­
nginya. ~ita mcrasa bcrhu tang apabila scorang gad1s datang bcr­
kunjung kc rumah kita dan bertcrus-tcrang mcngalakan bahwa ia 
cdang pamunan. Kita haru · bcmsaha ml'mbeli sc:.uatu bcrupa 

pakaian a tau pun kenangan lain guna kita bcrikan kcpadan} a. 
Ke lu k itu menjadi kcnangan manis dan indah baginy<l bi la kcl ak ia 
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telah menjadi istri. Hal serupa itu merupakan sebuah tradisi bagi 
masyarakat di Tapanuli Selatan. Sehari a tau dua hari sebelum ke­
berangkatannya, gadis ini bersama teman-temannya pergi berkun­
jung kc suatu tcmpat yang indah. Tempat yang dikunjungi ini bia­
sanya adalah tempat yang punya sejarah dalam hidupnya. Misal­

'nya, tempat di mana ia mula pertama bcrkenalan dengan seorang 
pcmuda, sehingga meninggalkan kesan di hatinya; ataupun suatu 
tcmpat di mana ia pernaJ1 memadu kasth -sayang ataupun mengi­
kat janji dcngan seorang pem uda yang dipujanya. Kunjungan se­
macan1 ini sebagai klimaks dari tradisi mJmun tad i. Tradisi itu ter­
masuk salah satu cabang dari adat pergau lan muda-mudi ataupun 
dalam isti lah adat Tapanuli Selatan disebut adat "Naposo Bu· 
lung". Serombongan gadis-gadis dalam rnamun ini akan ditcmani 
oleh serombonga n pcmuda pula. Akan tetapi. biasanya rombong­
an itu akan diikuti oleh seorang perempuan tua, setidak-tidaknya 
scorang janda. Kalau gadis ini akan kawin dengan pemuda yang 
bukan pilihannya atau bukan pemuda yang pernah menjalin 
kasih-sayang dengannya, adegan yang timbul dalan1 upacara ma­
mun itu biasanya mudah sekali menimbulkan ra a haru. Pcmuda 
pujaan yang ditinggal pergi pasti ikut daJam rombongan. Sedih 
tlan pilu yang menyayat nampak di wajah pemuda itu. Akan teta­
pi. apa daya . perkawinan si Gadis tak bisa dihalangi. Dia harus me­
rclakan cintanya dimiliki orang Jain. Dunia sekitar terasa sunyi, 
se kalipu n ia berada d i tengah-tengah sua sana kegem biraan rom bo­
ngan. Sekali-sekali terdengar si ndiran gadis-gad is lain juga dari 
pcmuda-pemuda dalam rombonga n. Gelak dan tawa mewarnai sua­
sa na. Kesejukan angin gunung dan keindahan tempat yang dikun­
jungi turut menyaksikan adegan-adegan yang berlangsung. 

Dalam upacara pamitan ini si Cadis yang akan pergi menyanl­
paikan kata-ka ra maa r dan ucapan-ucapan pcrpisahan kepada se­
luruh teman-temannya. Juga kepada pcmuda yang dikasihinya 
selama dalam pergaulan. Ucapan yang berbaur tangis membuat 
suasana bent bah. Timbullal1 rasa haru bagi gadis-gadis lain karena 
satu per san1 di nntara m ereka tentu akan menyusul. Berbeda se­
kali dengan laki-laki yang mengeluarkan ucapan-uc<Jpan ironi tanpa 
memperdulikan kesedihan gadis-gadis. Setelah uca pan maar dan 
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perpisahan sudah saling berbalas-balasan , matahari pun sudah con­
dong ke arah Barat. Wakm pulang kcmbali ke desa sudah m en­
tlekat. Upacara itu pun sudah m encapai puncak adegan yang di­
tutup dengan sejenis nyanyian daerah Tapanuli Selatan yang dise­
but "ende padang atau sitogol" yanyian m1 mempunyai syair 
yang tersusu n baik dan punya irama yang cukup mengharukan. 
Sena ndung ini datang dari gadis-gadis yang dibalas o leh pemuda­
pemuda pula. Rombongan pun mcnjadi terbagi dua. Serom bongan 
gadis bersama pengawal tacl i yaitu orang tua atau j and a dan di 
rom bonga n !::tin pemuda-pemuda. Upacara senandung itu dimulai 
dengan terdengarnya nyanyia n dari gad is yang bakal pergi . Dengar 
apa yan g dikumandangkanny:.~: 

Rer~ hami jolo 
Salapa pinggan di hadangan 
Kehc hami jolo 
Salamat tinggal di dongan-<iongan. 

Ulang ho lum ban di pahu 
Sihurindik manaru asar 
Ulang ho lupa di au 
Sian dunia tu padang mahasar. 

maksudnya: 

Relakan ku pergj 
Meningga lkan te rnan sejawat 
Kelak berakhjr nanti 
Kita semua beroleh selamat 

Wa hai kanda kekasih dinda 
Rin d u dendam merasuk di hati. 
Dinda bermohon, keanda t ak lupa 
Dari dunia hingga akhirat nanli 

Mendengar itu pria suda h m clirik kepada sang pemud a bckas 
kekasih si Gatl is. Dun laki-laki ini yang sudah mulai me ngalami ke­
p!.ltusasaan akibat di tinggal k ekasih . mt:mperdengarkan senandung 
pula s.::bagai me njawab ucapan si G:~dis: 
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Rere ho tusi 
So bage ho bintang bintuju 
Kehe ho tusi 
So bage ho donganku tubu . 

Cari huboto na sitarak 
Nada husuan da tamosu 
Gari huboto mamarsarak 
Nada hualo ho marrosu 

Ucapan senandung yang bernada putus-asa ini bermaksud: 

Pergilah sendiri 
Usah pamit pada diriku 
Andai kutahu kita akan berpisah 
Lebih baik kau tak kujumpai dalam hidupku. 

Kata-kata yang sedikit menyesali ini adalah pelampiasan dari rasa 
pu tus-asa dan hati yang hancur-luluh. Terdengar lagi scnandung 
si Gadis: 

Na landit rna sitarak 
Landitan mawolus ria-ria 
Nahancit ma na marsarak 
Lobian na matean ina 

terjemahannya kira-kira: 

Sedih pilu menyayat hati 
Suaramu terdengar sendu 
Begini haru perpisahan ini 
Bagaikan serasa kematian ibu 

Mendengar senandung yang saling diperdengarkan oleh si Gadis 
dan si Pria ini, ten tu si Janda yang iku t dalam rom bo ngan akan 
mengerti. Dicobanya menghibur mereka dengan suatu ucap an 
senandung pula: 

Rere gonjong songka 
Ro doi gonjong simata 
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Muda kehe sidenggan tampa 
Ro doi impol ni mara 

Ulang dalan rna bustak tu 
Di ari na marudan udan 
Ulang hamu rna marsaktu 
Boto hamu kuasa ni T uhan 

Nasihat yang bcrarti: 

Bila pergi si cantik manis 
Pasti datang si jantung hati 
Kcnapa kamu jadi m enangis 
Semua itu kekuasaan Tuhan 

Ucapan ini mcngena di hati si Pemuda hingga ia menjadi sadar. 
Dicobanya merajuk hati si Gadis: 

Gari hodong gari pahu 
Tirnbako ni Gunungtua 
Gari ho Jalu di au 
Tilakomi manjadi tua 

Irani seperti itu dapat mengobati hati me-reka masing-masing. 

Tetapi, itu hanyalah bayangan yang tak mungkin terjadi lagi. 
Dengar maksud ucapan itu: 

Anda i kau jadi milikku 
Pasti tangis bcrganti senyum 
Tuah bahagia akan berpadu 
Mah ligai rukun menjadi hantnl 

Pemuda-pcmuda yang lain pun men<.:oba bergurau yang diucapkan 
mereka dalam bentuk pan tun juga: 
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Losung ni pidoli 
Tumbuk salapan indaluna 
Loja ho manjagoi 
Tumbuk tu halak do laluna 



lanuurung Ja tulilla 
Sirnata urat ni patJag 
Malungun tli naso nitlL: 
Ditagisan ungga:> habang 

SL·nandung ini tli iringi oleh gL·muruh tawa dari tcman-tcman lain. 
Spontan Jiikuti irama "uyup-11y11p" (scjc ni!> ai<Jt bunyi-bu nyia n 
di danah Tapanuli St'latan). Bunyi-bunyian ini terbuat dari batang 
patli, dapat mcnjmbu lkan irama yang cukup syahdu dan me nyc­
juki--an batJ.i yang nh:ndl!ngarnya. SL'IHtndung tadi tlapat diter­
jemahkan scbugai bcriku t : 

Bertahun k<lu memikat burung itu 
Pu n:Ji d i Ia ngan lepas scndi ri 
Rintlukan bayangan scndi ri 
Menangisi burung terbang lalu 

Rombongan pun berangka t pelan. Si Gadi. bersama rombongan­
nya bcrada eli depan . di<;ustll agak jauh olch pcmuda-pcmuda. 
Matahari sudah mulai mc·nghilang di bJiik dl!daunan di puncak 
bukit. Upacara mamun ini mcntpakan aat yang paling berkcsan 
bagi caJon pcngantin. Hal itu mcnjadi kenangan indah dan rn a­
nis di hari-hari yang dilaluinya. Apabila kelak dia pcrgi lll L!ngikuti 
suaminya , sewaktu-waktu hal itu mcn_1adi bahan pcm bicaraan. 

Sctelah rombongan sampai kc desa h rnbali , mcrcka bcrccra i­
cc nti scsua i dcngan tujuan masing-masing. Pada ma lamnya bcJkum­
pu I kem bali ik u t ak ti f mempcrstapkan scga Ia yang pcrlu bua t per­
kawinan caJon peng<lll tin . Dengan rela scmu a tu n1 t bcrpartisi pa i 
tanpa pcrhitunb>an tlcmi menyongsong kebahagiaan temannya. 
Sampai pada waktu kcbcrangka tan juga men:ka tctap hadir dan 
tems mcmbcrikan bantuannya. 

Mcreka mcngantar sampai jauh kc luar dcsa , seh ingga akhir­
ny:J mcrcka harus melcpaskannya scka li pun dcngan pcrasaan yang 
angat bera t. te tapi cukup mcngcsankan bagi semua muda-rnudi 

di desa h ingga pada gilirannya masing-masing mcnga lami hal se­
macam itu. 
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Per:man aposo Bulung dalam Adat. 

1\!aposo Bulung (pemuda) maupun auli Bulung (pemudi) 
mcmpunyai pcranan yang tidak kurang pcntingnya pula d i dalam 
masyarakat ataupun dalam forum adat. Untuk lebih mudah meng­
koordinir mereka ini. di tiap-tiap de a (kampung) dibcntuk organi­
sasi pemuda-pcmudi y:111g disebut "Hariman Ni Naposo Bulung". 

Di sebagian besar kampung di daerah Tapanuli Sclatan keli­
hatan kegiatannya kurnng menonjol akibat pcmbinaan yang ku­
rang, tcrutama seka li dalam dasar-dasa r berorganisasi, seh.ingga ke­
gia tan ini baru nampak bila te rjadi "Siriaon" a taupun "si.luluton". 
Dalam hal se rupa ini mercka m em cgan g pcra nan pcnting. Misal­
nyu , dalam pclaksanaan upacara pesta adat. Jauh sebclum pcsta 
ini dilaksanakan mcreka sudah lebih dulu mcnyusun rcncana pe­
laksanaan kcrja yang d itu gaskan buat mcrcka . Dan kctika pesta 
adal itu te lah mendcka t, ada suatu kesempatan yu ng tcm1asuk sa­
lah satu acara adat. Mereka ini mengadakan suatu musyawarah 
khusus untuk para anggota .Yaposo Bulung. ll al itu biasanya ter­
jadi bila pclaksanaan upacara pesta adat kegcmbiraa n ( iriaon). 
Misalny a, p.csta perkawinan. Musyawa rah scperti ini disebut rafli 
ni naposo buluang." Dalam musyawarah inil ah diputuskan pem­
bagian kerja dan jadwal umtan pclaksanaannya. Umpamanya 
kapan men gam bil dau n pisang, bila men am pi beras, mcm buat 
bumbu, menghias ruangan dan lapangan (gelanggang panertoran), 
men yiapkan bahan sayur, me ngumpu lkan a la t-ala t dan lain-lain 
sebagainya. Ked engara nnya sepelc saja, tapi wkup m encntu kan 
kebcrhac;il :1:1 upacara pcsta itu. 

Pesta muda-mudi 

Dalam musyawarah seperti di alas, para anggota Naposo 
Oulung itu bolch m engambil suatu keputusan dalam bentuk ide 
baru, ke lak ide itu diajukan ke depan sidang pengetua-pcngetua 
adat di kampung. Misalnya, para muda-mudi itu ingin mcnam­
pang acara dalam pesta upacara pcrkawinan tadi, yaitu mengada­
kan pesta muda-mudi di kalanga n mereka sekampung. Dalam 
istilah disebut: llorja naposo B ulung, Pesta i tu nanti akan mere-
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ka pakai unhtk memberi nama gelara n kepada bcberapa orang pria 
C:ltaupun bcbcrapa orang gadis. Nama gclaran kepada pc ruua bolch 
Sutan, MangarC:Ija, Baginda, dan sebagainya dan kcpada gadis­
gadis bo lch diberi nama Gahara, acluma , amora, clan lain-lain 
nama kebcsaran. Setelah sidang itu bulat dcngan satu pcndapat 
baru lah mereka ajukan ke dcpan sidang pengctua-pcngctua adat 
di kampung itu (sidang hatobangon). Tentu pa ra pcngctua adat 
itu t idak akan mcnerima permin taan itu clcngan bcgitu saja tanpa 
lchih du lu mi n ta pcrsetujuan dari yang puny a pest a u pacara pcr­
kawinan tadi. Akan tctapi. kalau sulwt pcsta itu telah mcnyctujui 
renca na aposo Bulu ng itu ten tu ia akan mcmbcri okongan um­
pamanya dcngan mcmbcrikan wak tu misalnya , schab is mangupa. 
Dalam adat disebu t " Aek-aek ni horja"' (pc nghujung a tau sisa­
sisa pcsta acl at ). 

Sctdah suhut memberi perset uj uan nya maka halo bangon 
pun da pat mc ngiz inkannya. Pesta mucla-mud i itu dapat dil aksana­
kan. Pclaksanaannya bukan saja discrahkan kcpada muda-mucli 
itu saja wa laupun nama pesta itu disebut pcsta muda-ntudi, namun 
harus di bimbing o lch orang-ora ng tua dan pcngctua-pl' nget ua ada t. 

Pesta Naposo Bulung ini dapat kita !Jand ingkan dcngan pcsta 
pcm il ilwn ra tu dan pangeran sebaga imana yang scring d ilaksa naka n 
oleh muda-mudi sekarang ini. Jadi , pcm ilihan ra tu dan pangcra n 
itu bukan lah suatu t raclisi bam tetapi hanyalah ml'ntpakan rn odc­
rcni. asi dari 1/orja NaJJOSO Bulwzg. Apakah pc ·ta scmacam ini 
bant bolcl1 di laksanakan bila berkebctula n ada pcsta ada t'? Sebc­
narnya tidal.:. Kap<Jn saja boleh d iad:~kan tkngan kl'l cnt uan lla ru~­
lah ml'ngiku ti nonna-nonna adat ) ang udall digari-.kan . Kcml's ra­
an hubungan dalam benruk yang sopan nampak dcng~1n jclas di 
1--alangan IIIU<.I:t-mudi iht. ketika upacara "'H o~ja aposo Bulung"' 
itu sl'dang bcrlang:.ung. 

Pesta muua-rnudi dalam bcntuk lain masih kita dapati lagi di 
dal'rah I apanuli Sclatan. Hal ini dilaksanakan hukan karena ada­
nya oran!! yang mcngadakan pesta dengan pcngcrtian bul--an yang 
ditumpangl-- an kcp~:da pest<J scseorang. Tctapi , dilak"anakan 1--hu­
-.u-. pc:-.ta muda-mudi itu saja. 

Pathl sua tu s:w t ~cbuah clesa scngaja mcngadakan suatu kcrja 
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bakti. umpaman~ a rncmpabaiki tempat pcnnantlian. Dalam kcrja 
bakti ini -;cmua ll'I1:JgCJ muJ:~-mudi Jl·ng;:~n orang-orang Ilia dikc­
rahkan dan bil.t pl·kajaan illl tdah !)l'k ai b~:rkumpull.th llll.'rcka 
kl·mbali dan bcrnHIS) JWa rah. Oiadakanlah pengumpulan bia~ a 
yang ditinjau tlari pcrimbangCJn keatlaa n masyarakat. Keluarga 
yang punya anal.. muda a tau anak gadis tetHu lebih bc!)ar daripadJ 
keluarga ) ang belum pun)a ataupun )ang sudah tua. Sctdah mm­
pung semuan) a barul ah pesta itu dimulai . Bisa saja per~~ ara1:1n 
pr.:~ta ini dr.:ngan sr.:ckor kambing al:lllpun seckor kcrbau. lkrgan­
tung kl·pad:t kl·mampuan mereka. Gendang dan tortor akan lllrut 
mcngam bil Jh:ranan . sch ingga up:ll'Hra itu mcrupCJkun pcsta ya ng 
n tkup mcnp.gl'mbirakan. Pada klimaksnya scm ua anak muda scr­
ta anak gadis dikumpulkan. Di saat inilah pei11bcrian nama gelaran 
itu tlitr.:rima olch masing-masing anak muda serta anak gadi . 
\Valau pun nama gclaran telah dibcrikan kepad<t anak-an<tk itu 
namun bclumlah rcsmi dikctahu i oleh pcngetua ada l di luar kam­
pung. lni b:mt dikctahui oleh kalangan masyarakat desa itu saja. 
akan tr.:tapi. t:ukuplah mcnjadi catatan dalam hidup mcrcka, bila 
kelak mcrcka br.:rumah-tangga nama gclaran yang dibcrikan kcpa­
d:.mya tinggalmcrcsmikannya saja di depan pemuka adat. 

Acarn Manortor (mcnari) secara adat 

Scti.tp up.tcara p~rkawinan ataupun upacara adat kcgembira­
an lainnya berlangsung. yang selalu dii ringi kcsenian tortor (tari) . 
maka bagi pa ra muJa-mudinya dibuat suan.1 acara khusus bagi 
nwrcka. 

Sort• hari waktu per~ mian pembukaan pesta itu. bcrdatang­
anlah raja-raja adat. para pcngetua adat dari berbagai dcsa dan 
ncgr.:ri yang. diundang bcbcrapa hari scbelumnya. 

PaJa malamnya setelah para undangan sclesai makan malam 
dl.!ngan istilah atla t yang disebut marpanyogon silamoton", 
maka berkumpullah emua tamu-tamu d1 nunah sulwt bolun. 
Di saat itu liJHH.:ara pcnyerahan Langgung-jawab pesta itu dilah.J­
nakan. Pt.:n) r.:rahan ini adalah dari para hatobangon kepada para 
fh'ngetua adat tlan untlangan lainn) a. Upacara serupa itu Jinamai 
'/tlaruluka/ok ··. Maralok-alok ini adalah dapat dimisalkan ·epatJ 
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protokol atau pengatur al:ara. Bila upac.:ara di atas sclcsai maka pe­
ngantin laki-laki dan wan ita (namora pule dan bayo pangoli) 
diboyong kc gelanggang tor-tor dan d idudukkan di atas tilam­
pelaminan. ( bayo pangoli artinya pengan tin laki-lak i: namorapule 
artinya pengantin wanita). 

Bun yi gendang dan sen1ling yang diiringi dengan onang· 
onag pun dimulai. Mcnarilah semua undangan clan sulwt dalam 
umtan-urutan masing-masing. Selesai itu barulah tiba giliran mu­
da-mudi berpasangan dengan laki-laki, sama-sama manortor mem­
peragakan kepandaian dengan ayu nan tangan yang lemah gemulai. 
Mereka ini menari di depan para raja-raja undangan. Setiap menari 
boleh tiga pasang tetapi margl:l si pcrcmpuan haruslah bcrlainan 
dengan marga pasangannya laki-laki. Acara ini terus sam pai selesai 
anak-anak gadis mendapat gilirannya masing-masing. Tidak boleh 
satu pun di antara merck<.! yang tidak kebagian. Pasangan laki­
laki itu boleh dari kalangan pemuda balch juga dari kalangan orang 
tua. Itu tcrserah kepada hubungan tutur antara anak-anak gadis 
dengan laki-laki pasanga nnya dengan syaral tidak boleh bcrsama­
an marga. Acara manortor itu ditutup dcngan kedua pcngantin 
dengan tor-tor yang discbut ''tor-tor boru. Biasanya ror-tor boru 
i.ni baru dapat dilaksanakan setelah pag.i. 1--arena bnnyaknya anak­
anak gadis yang harus manortor. Dcngan selesainya upacara ma­
nortor itu , maka pengan tin pun diboyong kembali ke dalam ru­
mah. Orang-orang lain pun sibuk mengu rusi hal-hal yang periu 
seperti mcmotong kerbau , menyiapkan pangupa dan seb<Jga in ya. 

Menjelang acara mungupa 1tu sudah mendekat. kem bali ada 
suatu acara yang halus dilaksanakan uleh 1\'aposo Bulung. Acara 
ini di<;ebu t "mambua! ipon" a tau "pagil~<·at ipon. ·· Artinya memo­
tong gigi. Sebenarnya acara im dilaksanilkan hanya m~rupakan 
~imbolis saja. Scorang ana k gadi~ dari suhut sihabolonan (anak dari 
yang punya pesta). dida nd nni sesuai drrgan seorang p.·ngantin 
perempuan, memak<l i J' ~: ral a tan selengkapnya. Apabila (anak ga­
dis saudoranya) ::.uhut itu tidak mempunyai anak gadis) bokh saja 
diambil tbri f...ahangginyu. Di Jain pihak scorang pemutla anak 
dari anakboru suhut didandani pula St'perti seorang pt·ngantin 
laki-1 ak 1. K cclua anak-anak mud a itu d ihoyong clari ru mah su hut 
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yang diiringi anak-anak gad is yang lain bcrikut beberapa orang tua 
menuju rumay anak boru di kampung itu. Sesampai di pintu ru­
mah yang dituju mereka disambut olch Tuan Rumah lalu diduduk­
kan di atas tikar adat yang sudah lebih du lu diadakan atau diper­
siapkan di ruang tengah. Acara memotong gigi ini pun dilaksana­
kan. Mereka berdua secara bergantian membuka mulut lalu gigi­
nya digosok oleh pihak anakbom di kampung itu . Pelaksanaan ini 
tidak lama karena hanya secara sirnbo lis saja. Upacara scperti ini 
bemaksud kira-kira mempertunangkan kcdua anak muda itu se­
cara adat. Pertunangan yang bukan harus dilaksanakan kelak ha­
nya ki ra-kira melambangkannya adat. Selcsai acara itu pakaian 
adat tadi pun dibuka dan selumh rombongan boleh mcmbubarkan 
diri. 
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4. MARBONDONG 

Marborcdong -.adalah salah satu istilah dalam adat muda-mu­
di di daerah T apanu li Selatan . Upacara ini adalah suatu pergaulan 
kehormatan di kalangan muda-mu di. Kalau tadinya pengantin pe­
rempuan (nam orapule) sengaja dipinang d ari desa lain , lantas sete­
lah sama-sama setuju an tara kedu anya untuk menjadi su ami-i st ri, 
tentu si pengantin perem puan itu akan dibawa ke mmah bakal 
suaminya. Kedua mempelai itu clitepu ng-tawari oleh sanak-kclu ar­
ga dan kemudia n "diupa" a tau dirayakan dengan suatu pesta aclat 
sebagaimana yang diuraikan eli a tas. Di kala pesta adat itu bcrlang­
su ng. sengaja anak-anak gadi · da1i kampung orang tu a pcngan tin 
perempuan diundang untuk menemani pengantin itu selama dalam 
pesta . Bila upacara manguna sudah berak hir. malam pun telal1 
mendekat. Semua pemuda-p~:muda di kampung itu yang d ipimpin 
oleh beberapa orang da ri k:.!langan orang tua. Mereka ini mcngacta­
kan mu syawarah untuk mcnyusun rencana untu k mengadakan pcr­
temuan kehonnatan eca ra adat terhadap para anak gadis yang me­
nemani pengantm perempuan tadi. Anak-anak gadis ini semuanya 
" bam ni mora ·• dar i pemuua-pemuda itu. 

(bont n i mora ama dengan anak gaclis dari pihak mora) 

Pada malam itu. sehab is "marpa11_1 ogon" atau sdesai mak an, 
sengaja anak-anak gadis rad i dikumpulkan oleh seorang ya ng di-
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tunjuk hatobarzgon. Dibawalah me reka ini ke sebuah mmah yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Di dalam ntangan rumah itu telah 
d ipersiapkan temp at duduk dari berjenis-jenis tikar. Pad a sebagian 
mangan duduklah secara teratur anak-anak gadis itu . Mereka itu 
ditemani beberapa orang perempuan tua. Ruangan yang sebagian 
lagi ten tu kosong, tetapi sudah tersedia tikar tempat duduk. Pintu 
ntangan pun ditutup. Di pekara nga n mmah berkumpullah sejum­
lah anak muda juga ditemani bcberapa orang yang sudah tua. 
Mcrcka ini membawa sirih selengkapnya. Sesampai di halaman, 
mulailah anak muda itu berkata sccara bcrgantian dan teratur. 
Uca pan-uca pan yang diantar dalam bcntuk p<mtu n daerah dan di­
balas anak-anak gadis dari dalam ntmah . Balasannya ini juga tentu 
dalam ben tuk pantun pula. Terjadilah pembicaraa n yang enak di­
dcngar dcngan berbalas pantun. Di samping bahasan ya indah. 
panntn-pantun mereka mempunyai makna kcsopanan dan kesusila­
an. Dcngarlah antara lain para pemuda memulai ucapannya: 

Maru mpak rna antunu 
Na marumpak tu anturmangan 
Mambege ribur ni rata munu 
Por do roha marsitandaan. 

Sian Sigalangan 
Dao doi itu Parsingkaman 
Hami na jongjong d i ala man 
Tola do masuk tu bagasan. 

Ucapan ini bermaksud: 

Dari jauh terdengar tawa 
Tawa yang membawa rindu 
Ingin kiranya bersua muka 
Kelak di hatis sama berpadu 

jadi, artinya kira-kira begini: 
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Kami yang kini di halaman 
Kiranya kami diberi waktu 



Supaya dapat berkenalan 
Di dalam rumah sama bergurau 

Dari daJam rumah terdengar ucapan sesama gadis yang bukan se­
bagai jawaban: 

Manuk ni Sibulele 
Ko tek-kotek diparpiraan 
Ligi hamu jolo kele 
halak na jouk-jouk di alaman 

Mnksudnya : 

Ayo ternan mari dengarkan 
Seperti ada suara orang 
Itu tentunya dari halaman 
Lihatlah, tak usah birnbang 

Seorang di antara mereka datangmembuka pintu dan memandang 
ke halaman. Ia pun berkata kepada teman-tcmannya; 

Parupuk ole-ole 
Na tubu di parsariran 
Ois botul mada kele 
Doli-doli marjongjongan di aJaman 

Sccara bebas dapat diterjcmahkan: 

Wahai ternan kita tak salah dcngar 
Pemuda banyak di halaman 
Wajah mereka semua segar 
Mereka nampak begitu sopan. 

Perempuan tua yang menemani gadis-gadis itu berkata: 

- Suruhlah mereka masuk. 

Bcrkatalal1 sang gadis yang berdiri di pintu menghadap kepada 
pemuda: 
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Sanduduk podom-podom 
Na tubu di tonga ni harangan 
llami donganma giot modom 
Ulang nian marsiambatan 

maksudnya: 

Ma ta mengantuk tiada tahan 
Kiranya k arni jangan diganggu 
Besok !usa bisa berkenalan 
Bedl ah kami waktu 

Si Gad is pun pcrgi duduk ke sarnping tcmannya. Sa ng pemuda lagi 
berkata : 

Tubu hayu sitarak 
Di lombang ni podom-podom 
Nada hami na mangarsak 
Sanga mangantak mata modom. 

Dap-dap na di AekJinta 
Na dioban sian sitarolo 
Adat doon di hita 
Na hita tean sia n na jolo 

Nada j ai t nada lais 
Si huta sid ingsing ari 
Nuda hami maroban jais 
Sanga na so rnaradat marugari 

Dapat di terjernahkan seperti : 
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Karni bukan untuk mengganggu 
Atau hanya sekedar bergurau 
Kebiasaan yang sudah dari du lu 
Hingga kita di masa kini 
Bukan karni tak tahu budi 
Untuk membalas kemurnian hari 



Kcmudian si Gatlis menjawab lagi: 

Mutla kd1c tu parkobunan 
Bahat dbis '>alak marc..luri 
Alll ong :~ l e parkouman 
Ulang hamu muruk di hami 

Adong halak n a mandoho ni 
lhut doi do hot sa ntabi 
Antong muda na so ngo ni 
Tu bagasa n hamu so mang::~k a tai. 

Bennaksud scbagai: 

J angan marnh kepada kami 
\Vahai rombongan s i anak muda 
Kam i juga mengcrt i budi 
Mari ma uk tluduk bersama 

Mendengar uluran Iangan dari para gadis. rombongan pcmuda itu 
pun masuk St!cara tcra tur. Akan te tapi. se ampai di pintu mcreka 
bcrkata lagi: 

Manangkok di s ipintu-pintu 
Dalam nabaha t pangeldohan 
Hami na j o ngjo ng di pintu 
T o la d o juguk tu bagasa n. 

D idurung illl:or ta li 
d i aek na gedang maha ru 
Nadai na puluk ha mi 
Anggo so bu lus roha munu 

Teijem ahannya kira-kira : 

Relaka n kami duduk bersila 
Agar jangan tegak di pintu 
T ak mungki n kami be rani juga 
Ka lau tidak seizi n kamu 
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Dengan ir ingan tawa, t etapi cukup sopa n. cca ra bergantian si Ga­

dis memberi jawaban: 

Muda kehe h ita maridi 
Ra d apo t ihan piri-pi ri 
Ulang hita Ialat m argiri 
Juguk ham u so mangkata i. 

m aksudnya: 

Kas il1an sungguh melihat kam u 
Bila terus tegak d i p in tu 
Aih, Abang berpura-pura e la lu 
Mari dud uk bersenda-gurau. 

Mende ngar ajakan gadis-gad is itu , pemuda-pemuda itu pun 
duduklah sccara t eratur. Terjadilah pcmbicaraan yang dian tar tents 
secara pantun, sehingga pertemuan itu nampak mengasyikkan 
sekali. Setclah para pemuda duduk di tika r yang Lelah tersedia , 
pe rtcmuan itu pun dibuka d engan lcbih du lu menyerahkan han t:J­
ran sirih kepada sang gadis-gadis . 

Dc nga rla h pemuda-pemuda m enyerahk<m nya. Disugu hkan lah 
hantara n s irih i tu k e depan p ara gadis la lu u iiringi d enga n ucapan : 

lndo n j uragi nam i 
Juragi sian tano marikin 
I ndon burangir nam i 
Burangir ni halak n a mi skin 

Artinya ki ra-ki ra: 

Kami u lur hantaran s ir ih 
Ke pada semua si Gadis manis 
K iran ya kam i beroleh kasill 
Walau datangn ya dari si misk in 

Tcrdcngar jawaban: 

Nada i tarrait ta li 
juragi sian tano marik in 

60 



a tau: 

Nadai tarjagit hami 
Burangir ni halak na miskin 

Maafkan kami wahai si anak muda 
Sirih si miskin tak kami terima 
Kami ingin kcsucian jiwa 
Sc uai dcngan nasihat bunda 

Karcnu rom bo ngan gadis bclum mau mcnerima si rih yang diserah­
kan. muka kcmba li lagi rombongan pcmuda bcrkatC:I : 

J\ntong ale bo ru ni morangku 
Bont ni liang nagori 
Antap hami madung lilu 
Ula ng hamu muruk el i hami 

l ndon juragi nami 
J uragi on Iaing marrusuk 
Tai nian nuda marrintop 
Do ia madung maropuk 
Na disalong di ari has 

I ndon bu ra ngir n~t mi 

Burangir :-. i rara huduk 
Si bo ntar uclop-ado p 
Sa taan so ra busuk 
Sabulan sora m<J ics. 

Uca pan yang dcmikian intlah dapal ki ta terjema hknn secant bcba~ 
scpert i d i bawah in i: 

Karni ini salah duga 
Kiranya si can tik ridakkan mar<Jh 
Mungki n kami tcrlalu muda 
Kadang-kadang agak scrakah 

Sambut luh sirih yang. kami ulur 
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Ulura n tangan hat i yang suci 
Pe rtanda kita berb udi luhur 
Bia r tinggal kcsan di ha t i 
Setahun tiada busu k 
Sebu lan tiacla la yu 

Terpikat jugalall hati para gudis m endengar ucapan pcmuda­
pemuclu itu. Tctapi . tidaklah semudah itu mercka sambut sebclum 
mcreka talm isi yang sebenarnya. Unh1k itu mcreka masih berta­
nya. 

Muda na bclas parinc:oran 
Di aek Batunaclua 
Muda na bolas pangidoan 
H ami on giot marsapa. 

Burangir napanjang bunga do luai 
Sanga burangir sapanjang adat 
Anso malo hami mamikiri 
Ulang nian mambaen rarat. 

Maksudnya: 

Mohon kami si anak muda 
Kam i ini bertanya lagi 
Ad akah s irih ini seumur bunga 
Atau sirih adat pcrtiwi? 

Tentu para pemuda hams menjelaskan maksud sirih yang m creka 
serahkan. De ngarlah jawabannya sebagai berikut: 

Burangir on sapanjang adat 
lngot-ingotan sapanjang bunga 
Tu Tuhan doon hami pasahat 
Anso sada nian manjadi dua. 

Dengan nada ketawa lirih si gad is pun mcm beri jawaban setelah le­
bih dulu berunding dengan t eman-temannya. 
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Antong a le doli 
Hami sambut mada on 
Ulang nian busuk sadari 
Sanga malos santongkinon. 

Botul nian burangir si rara huduk 
Si bontar adop-adop 
Sataon sora busuk , 
Sabulan sora males. 

Sambutan itu bennaksua seperti: 

Kami sam but seikhlas hati 
Sirih pertanda hati yang murni 
K iranya tidak busuk sehari 
Atau layu sebentar ini 

Mari kita sama bennohon 
Betul setahun tiada busuk 
Sebulan tiasa layu 

Dern ikian lah , mereka sating mengajuk hati masing-masing. 
Pantu n ber balas dengan pan tun. Tiada terasa waktu bcrlalu , sam­
pa i pada akhimya waktu subuh telah mcndekar. Bila fajar telah 
mengerak embun pagi di ufuk timur, bcrakhirlah upacara marbon­
dong itu. Waktu yang sekian lama saja sam pa i scm a lam sun tuk 
yang dapat d iizinkan adat. Di akhir upacara ini para pemuda bolch 
rnenandai gadisnya dengan m embubuhkan scjcnis bedak ke pipi 
sang gadis. Hal itu menandakan bahwa mercka telah ber­
tunangan secara adat marbondong. Ka lau pun mereka nantinya ti­
dak dapat diikat oleh tali pcrkawinan. Upacara scpcr ti ini disebut 
manyada (memberi tanda dengan kapur atau bcdak). 

Upacara marbondong itu boleh dilaksanakan di dt.:sa l t::mpat 
tinggal pengantin laki-laki dan boleh juga di desa o rang tua si 
pengantin perempuan. Hanya saja rombongan muda-mu dinya ti­
dak mungkin sama bila upacara te rsebut dilaksanakan eli desa 
tempat tingga l orang tu a pengan tin percmpu3n. Dan ams a tau 
j alan nya u pacara i tu tentu akan berbcda ka r ~.: na hu bu ngan an tara 
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muda-mudinya juga bcrbeda . Akan tctapi, p rinsip dan maksud­
nya sama yait u sama-sama beramah-ramah secara adat muda­
mudi ataupun penghonnatan secara adat. 
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5. MAROSONG-OSONG 

Acara marosong-osong ini biasa juga dilaksanakan dalam 
dua cara. Pertama , hampir bersamaan dengan upacara marbon­
dong. Cuma dalam bentuk yang agak besar, karena selain dari han­
taran sirih ditam bah lagi dengan suatu peralatan lain. Perala tan 
ini dibuat dari umbu t enau yang diberi bendera-bendera kecil 
yang dipacakkan di atas umbu t itu. Di sebelah bawahnya dibuat 
roda agar mudah digescr ke sa na ke mari. Para pemuda duduk ber­
hadapan dengan rombonga n gadis dan di antara merek alah terletak 
umbu t tadi. Umbu t inilah nanti yang menjadi perebutan antara 
pemuda dan gadis-gadis. Kadang-kadang mereka sarong dan pi hak 
lain kadang-kadang menariknya. Demikianlah, sampai waktu 
upacara itu selesai yang semua pembicaraan diantar dalam bentuk 
pan tun. 

Cara yang kedua agak berlainan. Hal sempa ini dilaksanakan 
ketika upacara pesta pe rkawinan akan dibuka secara resmi. 
Apabila tamu-tamu undangan sudah hadir dan selumh sanak­
keluarga sudah berdatangan un tuk menghadiri pesta perkawinan 
itu. Berarti besoknya upacara "mangupa" akan dilaksanakan un­
tuk meminta tu ah bahagia bagi sang pengantin. 

Sore itu berkumpullah tamu -tamu undangan dan selumh 
sanak-famili di halaman mmah "'su lwt". Di halaman itu d itaruh 
tempat duduk dari berjenis tikar adat. Di atasnya duduklah para 
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tamu tadi. Tidak lama kemudian muncullah dari dalam 
rumah seorang gadis yang sudah dibenahi dengan pakaian adat 
(pakaian boru). Anak gadis adalah anak perempuan dari suhut si­
habolonan. Gadis yang ditemani oleh seorang perempuan yang le­
bih tua yang biasanya harus namboru dari gadis itu . 

namboru aritinya saudara perempuan dari si Ayah 

Mereka ini turun ke halaman bersama rombongan sampai 
ke tengah-tengah para tamu. Dari lain arab muncul pula seorang 
pemuda yang sudah dilengkapi dengan pakaian adat laki-laki. 
Pemuda ini ditemani oleh seorang laki-lak! yang lebih tua. Teman­
nya itu biasanya harus dari bagian udanya (paman). "Uda" sama 
dengan adik si Ayah. Di samping mereka bcrdua ikut pula bebera­
pa orang lagi sebagai rombongan. Seorang perempuan yang ikut 
dalam rombongan ini menjunjung sebuah keranjang yang disebut 
"ampang". Di dalamnya berisikan beras, uang dan lain-lain. Pe­
muda yang diberi pakaian adat itu adalah anak laki-laki dari anak 
boru di Kuta. Gadis yang dibenahi pakaian tadi berjalan lambat­
lambat tak obahnya seperti seorang pengantin wanita. Begitu pula 
pemuda yang memakai pakaian ada t itu berjalan Jam bat seperti 
pengantin la.ki-laki. Sekali-sekali diselingi suara gendang yang ting­
kah-tingkah meningkah dengan sending dan onang-onang. Alat 
bunyi-bunyian ini ikut bersama rombongan pemuda. Ketika ke­
dua rombongan ini sampai ke tengah-tengah para tetamu, meming­
girlah semua anggota rombongan kecuali gadis clengan pemuda itu. 
Kcdua muda-rnudi ini memperagakan tor-tornya yang lemah gemu­
lai penuh dengan pengertian adat. Tor-to r yang diiringi suara gen­
dang begitu serasi dan seirama keclengaran. 

Sesudah mereka selesai dengan tor-to rnya berkatalah ternan 
si Gadis kepada ternan si Pemuda: 

66 

Silaklak ni landorung 
Sirege-rege ni am pang 
Si anak ni namboru 
Anak babere ni damang. 



Dia do nangkatna 
Dia do ultopna 
Dia do hatana 
Dia do na nidokna. 

maksudnya: 

Apa gcrangan si anak muda 
makanya hadii diem pat ini 
Adakah tujuan semula 
Hanya berkunjung ke tempat kami? 

Anak gadis yang didandani dengan pakaian adat itu disebu t "si 
dara bujing" a tau anak dara dan pemudanya disebul "si dara doli" 
atau anak muda. 

Tentu dari rombongan si anak muda akan mem beri jawaban 
terhadap ucapan dari pihak si Gadis tadi, antara lain mengatakan: 

- Betul madai siboru ni tulang, hata sapa-sapa munu. PaJjolo ha­
mi marsantabi sampulu. sampulu noli marsantabi tu tua sahala­
ni mora na gumongon bagas godang on. Songon na songgot sude 
maradu harajaon marnida haroro nami tumopot mora di bagas 
na martua on. Harana dibaen na tu arion ro burangir pudun­
pudun ni nora sian bagason mandong kon bahaso mora giet 
manjongjongkon siriaon. Mangihutkon lahe-lahe ni adat angkon 
na sumuarudu rna hami maradu anakboruna mangu ru pi sude 
di sibaenon ni hoJja siriaon on. Onpe horas nian sude mora 
tarlobi-lobi na giot up aon. 

Secara bebas dapat diterjemaJ1kan: 

- Wahai si anak gadis pembuka acara 
Tiada salah datangnya sapa 
Pertama-tama kususun jari pertanda salut 
Kiranya seisi rumah beroleh tuah 
Dan bahagia yang tiada tara 
Belum lama berselang 
Kami terima kabar gembira 
Datangnya anugerah Tuhan 
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Anak "mora" tersayang beroleh reman 
Pendamping beliau buat selama-lamanya. 
Kami ingin menunjukkan muka 
Pertanda ikut berbahagia . 
Semoga mereka rukun sentosa. 

Sehabis acara sam butan, rombongan pemuda dan tamu-tamu 
lain dipersilakan masuk ke dalam rumah suhut. Di da lam ruangan 
kembali acara manortor dilaksanakan sebagaimana sewaktu di 
halaman. Kemudian semua duduk di atas tikar yang sudah diper­
:.iapkan sebelumnya. Upacara penyerahan oleh-oleh dilaksanakan 
rombongan pemuda yang datang dan disambut oleh rombongan 
si Gadis. Di samping beras dan uang yang ada dalam keranjang tadi 
ada pula diserahkan umbut enau dan juga scjcnis buah-buahan 
yang disebu t gala-gala. lni menandakan bahwa si dara doli 
dan si dara bujing dilambangkan dengan umbut dan gala-gala 
yang masih muda belia. I ni juga melambangkan pernmangan 
simbolis secara adat. 

Selesa i upacara penyerahan oleh-oleh seperti di atas maka 
acara ini ditu rup dengan upacara marsantan a tau menepung­
tawari semua yang hadir. Maksudnya agar semua yang hadir mera­
a segar tiada ku rang suatu apa. Tidak ada yang mcngganggu pikir­

an, semua merasa tenang dan tentcram. Rombongan pun bubar da­
lam suasana kcgembiraan. 
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UPACARA MANGUPA 

Kata-kata yang bcnt ntun datang diucapbn sccara bcrgan ti­
ganti okh !.cmua orang hta yang hadir. Sebclum mcrcka mulai 
dcngan pcmbicaraannya masing-masing. lcbih du lu disampaikan 
sirih kcpada cmua yang akan diupa. Barulah kata-kata yang indah 
mcngiringinya sampai scmua orang tua dan pcngctua-pcngctua 
adat tuntt nH:ndapat giliran. Untuk pertama kali scbagai pcmbi<.:ara 
ialah ibu yang mclahirkan pcngantin laki-laki. Or<mg tua ini mc­
nyampaikan ucupannya pcnuh dengan rasa yung mcnggugah. 
K it <.1 k u t.i p an tara I a i n: 

- llujouhon tu toncli ni anak jana pantm<H! I~ clohot tu sutk hamu 
na disurduhon burangir. Dalan na disu rcl tthon burangir hamu in­
da lain ian marningot lomo jala goclang ni rolla eli haroro ni pa­
rumacn. Di ari na sudari on ma hami amang patulu-. baga-bagi.l, 
bacn on ma ari na dcnggan jana na tupa mcngihutko n pandok ni 
bayo datu. Ari . imonang-monang ninna . na monang mangalo 
musu. natolumangalo dongan. Antong ale amang: 

Di hi.lnack ni mma niari, 
Di hangi.lnguas ni bayo panopa, 
Di tingki buaya na mangampar. 
Di hatiha ni halihi na markuik ulok na mangompang. 
Di sambc ni bulung ujung tu sidumadang ari . 

• 
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Di hatiha ni manuk na mangilolong tu bona pandan na 
ma rm a re-m are. 
lma du luhut ni hatobagon jana harajaon udc maradu 
anakbom dohot pisang raut. sumamdu amang manga­
lehcn hata pasu-pasu tu tondi ni anak jana pantmacn 
a-;a tu hamu sudena disurduhon bumngir. Antong ale 
CJmang bopc parumaen, sudena na tarpa yak mt di jolo 
munuon , on mada amang upa-upa ni tondi mada on. 
Urge jala jagit nian tondi dohot badanmunu. Hita pangi­
do ma tu natumompa tano nagumorga langit, an!>o d ik­
IH' n ibCJna nian d i hita tua jana sa haln sion on tu pud i ni 
ari . On pc lc amang bopc pantmaen han)u doi ubat ni 
tondi nangkan manguduti tagan na pondokon , manam­
hai gogo na hurang di hami na ma tua bulungon. Ulang 
hamu nian lupa paulak tolo-tolo ni ama ianmu da amang 
. ... dan sctcrusnya . .. . 

Ucapan ini clapat kita terjemahkan secara bebas dcngan maksud 
kira-kira : 
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Putraku sayang, putriku kasih . 
Ka~ih-saya ng kepada anak tiada tara , 
tcrpahat tcrnukil di hati ibunda , 
Dari kcc il kubuai kudendangkan , 
ll ingga kini bcroleh teman , 
Duduk bersanding bergandengan . 
Di hari ini turunnya tuah bahagia 
l lari yang penuh dengan kenangan. 
Mcnolak senwa bala. juga musuh yang menan tang, 
Kami panjatkan doa. 
kami tururkan seindah bahasa. 
Sanak kduarga turut memberi restunya. 

Di kala mcntari menjelang naik. 
Di saat haus mulai terasa . 
Buaya tcrapung menghirup udara, 
Scsayup kuik elang di udara 



Daun mclambai gcmcrisik suara, 
Ayam berlindung kepanasan. 
Di kala itul ah kami tu!urkan doa. 
Semoga anak-anak ku bcrokh bahagia 
Dengarlah wahai penempa mayupada. 
Tunjukj anakku hingga hari tuanya . 
Ananda sayang, 
Padamu kugantungkan harapan , 
Penerusjuang, pencrus sejara h, 
Pelambang kcturunan . 
Dan sete rusnya . . ... . 

Kata-kata yang mengir ingi mangupa itu d isusun dalam bahasa 
yang indah penuh dengan nilai-nilai sastru . llingga berakhir ucapan 
yang ditu tup olch salah . eorang pe ngct ua ada! denga n kata-kata: 

Habang ma langkupa . 
1a songgop tu dangka ni tanahon. 

Horas kam u na eli upu. 
Songoni s i pangka tahon . 

maksudn ya: 

Semoga pengan t in sd amat se nt osa 
Bcgi tu juga scmu a-ro mbo ngan 
Tiada lu put ki ta scmua 
Rukun dan damai dalam kchidu pa n. 

Kcmudian hidangan di:tngkat kc de pan pengan tin. Merck a 
pun mcmotong telur aya m itu berikut garamnya dan diikuti sc­
mua rombongan yang turut diupa . Upaca ra itu di tutup dcnga n sc­
ruan, " Horas, horas, horas". M~..·n:ka pu n mulai ml.'nikmati hi cla­
nga n pangupu yang sengaj:t diistimnvakan bagi mcreka. 

Sebagai kcsimpu lan dapat kita amhil bah" a upa..:a ra mangu­
pa itu nH.:nganc!ung tiga unsur) aitu: 

I . Kata-ka ta yang di am paikan adalah untuk mcmperkuat 
to ndi froh) a tau semanl!:t!. 
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P~doma n tlalam llll'n~mpuh hitlup ntmah-langga . 
J. Doa llll.'mohon rc-.llt 1-.t'pad.t J'l'lldptJ bumi. jh.'n~ubah 

lan~dt (Tulwn). 

Hal s~pt>rti itu merupakan sua tu hal~ :t ng "aj:tr dahun hidup manu­
sia kan:na kita se lalu diajak okh sc.:tiap ajaran untuk mem ohon kl'­
pada Yang 1ahakua~a ~ambit diiring.i usaha. Karena Dialah Yang 
Mahatahu . 1\lahatalnt apa yang dipl•rlukan ok·h sl'tiap hambanya. 
Te tapi. bukun berurti kita haru~ diam tanpa bt>rusaha. 
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AN DUNG 

Andung bcrarti meratap yakni , suatu pe rn ya taan dengan 
ta ngisan yang lahir di saat duka ataupun kegembirnan yang m e­
muncak. Kadang-kadang ucapan lirik andung itu berbarengan 
dengan jatuhnya a im1ata orang ya ng meratapkannya . 

Yang lcbih menarik lagi ialah bahwa bahasa andung ini hanya 
ada di p ihak pcrcmpuan saja a tau boleh dika takan baha. a in1 ada­
lab mili.k kaum wan ita saja di daerah T apanuli Selatan. 

Bentuk bahasa andung ini scpcrti halnya bentuk prosa \iris, 
bukan berbcntuk pantun atau syair. Ki ta ikuti sepotong andung 
menurut penuturan di bawah ini : 

" Biama m ahc pambaen ni simangidongku mangha lu pahon simangi­
do munu, muda tarsingot simangidongku di ayam-ayam hadung­
dung i, ayam-ayam malungun i. Muda pajongjong siriaon simangi­
do munu di ak ni habornginan i, muda pajongjong sirin o n simangi­
do munu di ak ni h abornginan i. Ulang lupahon ham u mamiohon 
go rar ni simangidongku . Anso Iaing di pasuang naposo bulung mada 
simangidongku. na jongjong marangin sipurpuron di lambung ni 
s imangido munu. Sai jumotjot hamu da dongan naposo bulung tu 
bagas ni simangidongku tu bagas parp idoan i. An . o ulang jalak­
ja\ak agoan damang-dainang. Muda langka hamu siado an ru tonga 
tombak si tumalun i. ulang hamu lupa mamiohon gorar ni mansada 
bulu ng au da .... " 
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Bila d i terjl!mahkan secara be bas. adalah scbaga i bcrik u t : 
" . bagaimana aku bisa melupakanmu. guraumu yang mem bawa 
rindu , akan tcrpahat ternulUI di batu pualam hatiku. And ai kau 
bcrpesta mcng.isi indahnya rna lam. ebu tlah namaku. 13iar aku tc­
tap bagai gadi!> suci seperti dulu. seolah aku tetap di ~ampingmu. 
Mata ayah-bunda akan te tap mcncari-cari bagai kehilangan scsuatu. 
andai semua tcman beranjak tak sutli mcnghiburnya lagi. Panggi l­
Iah namaku , anda i semua teman berunjak mencari kayu ke tengah 
hutan belantara scpcrti dulu .. .. . ' ' 

Andung scperti ini kita dengar tla ri seo rang gadi s Tapanuli 
Sela tan yang aka n diboyong suamin ya, meninggalkan desa kela­
hi ran , ternan scjawat, alam tempat bcm1ain , kcnangan indah , dan 
semua yang sclama ini menjadi mi lik nya. 
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HATA PATUJOLONA 

Tiop nagori · inganan ni jolma, ingko n adong do n1po panan­
dai ni ibana. Na songon i tarida sian para nge ni ha lakna, parhu ta­
onna, hasomalanna songon i dohot hangoluanna , asa na asing­
asing. Sudena i suang muse tu parpayak ni nagori i. 

Leng so ngon i mada jolm a na maringan di Ba tak Anggoni. 
sanga pe na di Dangsina. Muda niligin sian parpayak ni nagori i, 
ingkon idaon rn a rnocom ni hangoluan nijolma. Harana di si adong 
saba na bolak jana napu , harangan tor parhaumaan. padang n a 
bolak parmahanan , songon i muse di tepi laut sabola Pastima ha­
lak mangolu sian na marihan. Sude na on rap adong do hasomalan 
na. sanga pe adatna. Bope antarana sada tu na sadanari adong 
parhotian ni adat. tai anggo parrosuan n i jolma na mangingani sa 
sarupo. Rap marrosu di h angolu an. sa lumpat saindcge manopoti 
aha na di angan-angan. 

Muda diparate-atehon sampe tu hasomalan , na sa menek­
menekna , tarida ma sanga aha na padomuhon jolma di nagori Ba­
rak Dangsina. ima na ni do k DAUHA.'l' NA TOLU. On rna na 
mambaen ihot di hangoluan ni halak di si. anso ro songon rante ni 
jala. Nian h asomalanna songon on. madung di pam1udarkon sude 
bangsonta do o n mulai sian na rinca na robi. 

Dung i madung parmudaron ni halak do di Batak Dangsina 
mula.i sian na jolo, bahaso na bahat sulaha, alang ni roh a, tai ang-
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go di bagasan roha na !eng tong do ias. Dibaen i mada ansa di baga­
san parhobaran, bo di hobar adat, parrosuon ari-ari, songon i di 
hasomalon ni daganak naposo dohot bujing sai habegean hata­
hata na denggan , marumpama, marhata andung, na mambaen 
jop ni ate-ate, ling ni pinggol marbinege. 

Di siguriton on, nada hami nangkan mangararehon i sude, tai 
hami bolat sajo do di satontang hasomalon ni parrosuon ni da­
ganak na poso. lma na ni dok paradaton martandang di Naposo 
Bulung dohot Na Uli Bulung Barak Dangsina. Muda diihutkon 
jana dipamanat, ingkon ro rna i tu ate-atenta sada holong, jana 
hakayoan ni hata-hata Batak Dangsina , songon i dohot denggan 
asa arga na si tu tu gincatna. Nada hurang sian jeges dohot kayo ni 
hata-hata di nagori na asing. Bope on nada dope ruhut na sabotul­
na. tai madung tuk songon ukir dohot tompoanna, bahaso hata­
hata na adong di nagori Batak Dangsina ina kayo jana na denggan. 

Parrosuon sanga pe parmayarn-mayaman ni Naposo Bulung 
dohot Na Uli Bulung, bahat di uluhon adat, nada bisa hum sarat 
na binaen sajo songon na marrosu ari-ari. Muda sili sian pastak ni 
adat i, bisa do halak na i di uhum sanga pe di dando J11angihut­
kon adat. Dibaen i ingkon sude do mar uluan tu adat i. Dungi ing­
kon disi muse do anso nida jeges jana hakayoan ni hata-hata nang­
kinani. 

Nian hata-hata na giot parareonnami di siguriton on, maung 
bahat halak na so mambotosa, apa lagi na umposo. Di baen i mada 
mabiar hami mago, harana habahatan halak na tobang noma na 
malo mambaaen na songon on. lpe anggo di na ribur (kota) , rna­
dung songon na mago sian hangoluan ni jolma. 

An tong bope na so jeges siluanami on, iborohana nian mar­
guna tu hita ba ngso Indonesia, dibaen on masuk hakayoan do di 
hita. 

Inte do hami , sipaingot jana boa-boa ni koum dohot kahang­
gi, anso nian majeges siguriton on . Mauliate tu angka do ngan. saJa ­
ho uru pan a sa silehen on, bege jan a ida Tuhan ta na Markuaso i. 

Horas tondi madingin , pir tondi matogu . 

Padangsidimpuan, November 198 1 Sian panyusun, 
S. Baya 
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1. PARROSUON NI NAPOSO BULUNG 

Hasomalan marhata pantun. marum pama, dohot marhata 
andung, madung di parmudarkon haJak rna i mulai sia n na rinca 
na robi di nagori Batak Dangsina. Tai hata-hata na songon i bal1at 
maruluan ru h asomalan adat bo di halak na tobang bope di halak 
naposo. Di toru on hami pajojor saJaho hasomalan di parrosuon ni 
napo~o bulung dohot na uli bulung. Parrosuon ni naposo on­
marmocom-mocom, ima: 

1. Martandang arian 

Muda adong sada halak naposo-poso gjot marsuo marsitanda­
an dohot sada bujing-bujing di sada hu ta, ingkon parjo lo naposo­
poso nangkinani maradopan dohot sada haJak naposo-poso na to­
bang di huta sitopot on i. Biasona ti op huta madung adong doi 
sada halak naposo-poso na di tontuhon ni hatobangon na manja­
di sitopoton ni halak naro sian ruar buat marhaposo on tu hata i. 
On mada diropot bayo nangkinan parjolo. Dung i bayo on rna 
nangkan pasuohon halak na roi sanga tu bujing dia na lomo roha­
na. Anso tola marsuo martandang sada naposo-po o tu sada halak 
bujmg. angkon marlainan marga. On angkon disapai bayo itoper 
ton nangkinan mai. anso uJang tarjadi na sorupa di adat. 

Muda dung adong bagas na di tontuhon parsuoan na. parjolo 
ma i bayo ·ipartandang on. manyurduhon burangir. diihutkon ha-
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ta-hata na denggan, pantun. sanga pe hata andung. Marsibalos-ba­
losan rnai halak. na dua simanjuj ung i. di bagas ni anakboru sanga 
pe di bagas ni amang ni bujing-bujing nangkinani . . Parsuoanna so­
ngon on biasona arian, hatiha arnang dohot inang ni bujing i inda 
topet di bagas. Parsuoan on ingkon didongani halak na asing. tola 
bujing sanga pc ina-ina. Muda hita tangihon hata-hata ni bayo na­
poso-poso i lalu rnanyurduhon burangir, hita bege rna jegesna: 

lndon juraginarni 
juragi sian parrnaha nan 
lndon b urangimarni 
burangir giot rnarsitan daan. 

Burangir si rara huduk 
Sibontar adop-:1dop 
Sataon so ra busuk 
Sabulan sora rnalos 

Raitkon bo 
So hudungdungkon 
Jag1tkon bo 
So husurduhon 

Lalu disuniuhon ibana rna burangir i. Tol:1 mu.)c do hara on ditam­
bai muda adong dongan ni bayo i. Mam bege hata on, si bujing pe 
!eng na unduk ~ajo ma i, harana madung ha omalon do di bujing 
Ba t:Jk Dangsina sai maila muda rnui:J-rnula marsuo dohot bayo. 
Bopc ::.ongon dia por dohot lungun ni rohana rnarsuo dohot na­
poso-poso . rnadung bisa do ia rnambunihon i. Mangalusi hata ni 
bayo i. si bujing pe marhata pant'..Jn do i dohot na bulus dijagit 
ibana burang:ir i. tcbcge ma hata na: 

78 

Nada i naso raiton tali 
juragi sian parmahanan 
r\ada naso jagiton narni 
Burangir rnunu dalam marsitandaan 

Pala ::.o raiton tali 



Padc jolo sara! maratur 
Pala na jagiton nami 
Juno lo do marsapa tutur 

Muda so sa rat maratur 
ra si nggohan mud<1 mangaum 
mud a so j umolo marsa pa tutu r 
ra do sala di uhum 

An tong a le doli 
baen hamu on ro tumopo t hami 
Ulang nian hamu manggagai 
anso ulang sala eli ugari 

Ha ta na so ngo n on ra do mambarn songgo t tu pangarohai ni bayo 
naposo-poso i. T ai bopc so ngon i lcng hunycm do ibana laho 
mangalu si na muse : 

Ale buj ing na de nggan roha 
Parjolo do hami marsantabi 
Jeges do i hamu marsa pa 
ulang sala di ugari 

Mud a so silap parn i ngota n 
hamu on si bon1 tulang 
Ido i partuturan 
pitua ni damang dainang 

Sai tong do i manjad i pangidoan ni ina tli nago ri Batak Dangsina, 
a nak n a halaklahi mambuat parumacn na kontan, harana paru­
rnacnna i boru ni iboto na. Ton tu por ro ha ni ibana anso si boru tu-

Jang ni anak na nagkinan manjadi parumaenna. 
Mambege alu s ni bayo naposo-poso irna songon na di gin­

jang i, marsitutu rn a jop ni ro ha ni si buji ng m ambegesa . Ia pe 
mangalus muse dohot martata tanda so nang n i ate-atena. Begc 
mu se ma : 

Antong !akiak ni landorung 
si grege-regc ni a mpang 
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anak babere ni cla ma ng 
hami jagit m<~i bttr<~ngirmunu 
burangir simra hucluk 
si bont<~r adop-adop 
Sataon so ra busuk 
sabulan sora malos 

Ulang be hita bu nillon 
si hurindik manaru asar 
Ulang be hita lupallon 
Sian dunia tu padangmahasar 

Songon i m<~ halahi ma rsia lus-alu sa n doho t hata pantun, Sasa noli 
tarbegc rn a surak dohot tata , ta i !eng tongtong di bagasan hajc­
gesan. Ra do di parsuo an parjo lo na songon on , marujung dohot 
lungun na mangararati roha ni na dua simanjujung i. Di na laho 
marsarak, tangan pe marsijalangan diihutkon padan nangk<~n mar­
suo di ari na giot ro. 

Parsuoan na songon i, nangkan torus mai diu langi bayo i, 
harana di bagasan roha ni halahi na dua , madung t· 1bu holongjana 
na mambaen lungun . Muda dung lalu tu tingkina, padan samatc 
sahangoluan rnaroba ha lahi tu na matua bulung. 

Tai antong ra muse do i manljung tu na o lalu, marsirang di 
parrosuan na maroban ngotngot na manyiak , mambaen manetek 
ilu sipareon. 

Songon i ma na biaso muda na martandang arian di nagori 
Batak Dangsina, na tarjadi di hasomalon ni parrosuan ni naposo 
bu lung dohot na uli bu lung. Nian pangalaho na songon on nada 
dope on na sosot di panga roha i ni sipambanjari di siguriton on. Di 
toru on, ham i patidahon muse pangalaho ni na martandang na 
asing ima na didok marhusip. 
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2. MARH USIP 

Masomalah Marllusip di bagao;an parrosuan ni naposo bu­
lung di nagori Batak Dang·ina madung taradat mulai <>ian narobi­
an. Hasomalan na . ongon, tarjadi di ari borngin muda dung lungun 
~udc a lama n , halak pc m adung menyinok . Di lu ngu n jan a d i go lap 
nia ri i ma kchc naposo-poso manopoti podoman ni bujing-bujing. 

Madung d idok nangkin bahaso parroha on ni halak di nagori. 
masuk halak na paralang. halak na par.ulaha . lma so inda puluk 
napo o-poso marsuo muko dohot bujing na dihalungunisa. Bopc 
adong halak na mar tandanl! arian songon na dicari tohon na di 
ginjang i , biaso na angkon dung honok do i marro u. Anggo mula 
na hababa tan sian na m arhusip do i. Uopc . itutu por ni rohana 
mangidn sada anukboru na dihalungunisa, maila do ibana mandok 
poi ni rohana. Dibacn i ma anso eli tinga borngin. di ~o lap ni ari 
do halahi mangkobari pahalik-balik dingding. 

Adong mandok pangk:il ni ha~oma la n marhusip i, parjo lo 
tarjadi sian Jung ro ma Agama Islam . Baen hurang tama na marsuo 
hali.lk na ~o ::.alipt.! di halak na bahat. disi mt an~o tarjatl i hasomal­
an marhusip. Tai on padc dope diparcso sanga botul do tutu mar­
pang.kal ~ian pangalaho na song.on i. 

Tai tangkas ma baha o hasomalan marhusip i madung man­
jadi taraJat di na marhaposoon di tano Batak Dang. ina mulai sian 
na jo lo. 13opl' di ma<>o na ..,annari on. pJn!!alalto na songon i ma-
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dung ~o ngon na tinggal. apa lag.i ui hllta na ribur. 1ian sam pi.' saon­
na ri leng hita dapoti do ha:-.omalan Marhu!>ip i ui huta-lwta na dao 
!>ian dalan . 

Adong do na ganjil bi.'ge on ·:llaho ha'>omalan marhusip i. 
ima pi!>ta r n i naposo-poso manja lahi poduman ni bujing-blljing 
hope ibana nada jll ngada Ill hllta parhllsipannia i. Harana adong do 
tanda-tanda bahasu sanga di bilik uia si blljing modom . Ima uap 
ni badak, uap ni pangir nwmbacn tanda mai lu naposo-poso buat 
mam bo lo podoman na gio t t opoton na. 

1uda dung golap sidllmadang ari, halak pc madung man} i­
nok modom. kchc naposo-poso haruar sian podoman n <~ ma nopo­
ti bujing na dihalungu ni . Dung lalu ibana Ill . to ru ni podoman ni 
buj ing nan gkinan, si bayo pc mam buat lidi lalu to ru s manjujar 
podoman ni buj ing-bujing nangki nan . Sanga bia rna na topc t sajo 
do i tu obuk ni anak bona i. lalu dipuyu ibana am pc ngot dada­
bomi. Muda du ng marhllsor habi.'g.L' an. nuposo-poso nangkinan 
pe marhllsip mai. Biasona mulai sian hara , ' 'F.h .. ch .. . eh ... 
ch.' ' 

Habq;c an muse ma bayo ma ngk ul ing doho t marhusip , na 
marhata pan tun na jeges begeon ni pinggol. Hita tangihon ma: 

Didegl'hon de lllai 
bustak na malala on 
Huendchon de luai 
arsak na huraso on 

tanggingkon bo so hutostoskon 
bulung ba tik di roba-roba 
tangihon bo ale anso ·hudongkon 
ulang ho marsuada ni roha 

Muda na da dope mangalus, dipatorus ibana muse: 
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Erne na marlayan luyun 
andiga n do ansa tarsabi 
hara ni marsak na malungun 
nada hupardulihon golap ni uri 



Si bujing nadajuo mangalus. Si Bayo pe torus m angkuling: 

Gumonan do marpoken minggu 
Pado marjagal tu S inga li 
Gumonan do d iincop begu 
pado malungun sasadari 

Mambege hata ni naposo-poso na tuk mangarsak roha nisi bujing 
mambaen ia ingkon ma ngalus. Alusnia su n situtu tontkna , sanga 
bia anso mambaen lungun tu roha ni bayo i. Tangihon ma: 

Ulang h o manggotap porda 
di toru hayu mali-mali 
U!ang h o mangarsak roha 
huboto do malo ni halaklahi 

Sian dia rna dalan marpudun 
hotang andor diparsariran 
sian dia rn a dalan malungun 
tu badan na ganjil bagian 

Nada hum olat ni i, dipatoru s ibana do dohot hata-hata na di toru 
on. 

Ulang hamu mandurung 
di aek na godang humoru 
Ulang hamu sa i malungun 
di halak na so tudosmunu 

Songon i rna alus marsia lusan, nada p ardu li golap ni ari. Boti ro­
ngit mandoit i. Nada ta raso ari pe giot torang, tahuak ni manuk pe 
tarbege. Tarsonggot boti ma halahi. mam bcge ga runteng ni gari­
gi t laho tu aek. Holos situtu do rohana lah o marsarak, tai bia bac n 
on , madung tuk ukur-ukuma. Pangabisan si Bayo pc mangido mar­
sija langan, lalu anso mamboto sanga di dia adong lu bang d i bagas i. 
Laho mandok marsijalangan i, ia pe m angku ling: 

Beta bo tu Sigalangan 
betak humombang hare-hare 
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Beta bo marsijalangan 

antap sumonarig ate-ate 

Harana singkam mai jo lo 
pisang siolot t abarbari 
Hita sim pan mai jolo 
ancogot borngin taulahi 

Marsijalangan ma halak nadung mardomu roha i, tu sada lubang 
nadung disangajo d i baen si Bujing. Dompak di na mardomu ta­
ngan ni dua halak i, tontu gumadobur ma taroktokna mam baen 
mur mabolak halalungun. Di borngin di pud i ni i, nada tarbacn na 
so ro muse bayo nadung di songgopi lungun naso marujung nang­
kinari. 

Pan-osu on pc mu r matogu , padan marpupu padan mu r mar­
tamba sian sadari tu sadari. Sonang ni ate-ate murdonok, dioban 
Jungun ni holong na marhaposoon i. Muda ro bayo i di borngin di 
pudi ni i, hata-hata pe mur maginjang dohot rnabahat. Huhul tar­
bege tata marhusip , sianyang dohot gid ik ni pangaroha i. Ra doi 
muda murlolot tarbege padan angkon parrosuan marujung tu rna 
matua bulung. Marpadan nada nangkan na marsarak sian dunia tu 
hapudian. Nada n::~gkan na marsarCJk anggo inda na disa rak n i tum­
b ilang. Hita tangihon m a hata na di toru on, muda dung ro bayo 
namanggaya roha i: 
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S il isit ni s ilolo 
si ruma-ruma ni sitampua 
na lunjung bu lung ni hori 
na tingko bulung ni tuba 
tus tuskon di pordamu 
pining na mombaboru 
obanon tu Batunadua 
Mangccet hita jolo 
mangccct padua-dua 
ho do i ubat ni tondi 
arian borngin huparbaga 
putuskon di rohamu 



tona ni inanta namborum u 
angkon rap hi ta nadua 

Bisa ditambai ibana dohot: 

Diumpat padang togu 
dililit andor halalante 
t oba ni inanta nambontm u 
angkon ho donganku mate 

Mambege hata na songon i, si bujing pe mangalus dohot isi ni ate­
ate Nada ia m arsianyang. Dohot si tutu ni roh a ia pe mangalus: 

Gari tarbaen songon batu 
manuat di ad ian batang 
gari t arbaen songon baju 
ulang m orot sian pamatang 

Manuk ni Janjilobi 
na diayak mardohur-d ohu r 
muda au lupa di janji 
tumaram au mago marobur 

Muda giot t u Sid impuan 
angkon buluson Napagoti 
Hita pangidohon ma tu Tuhcm 
ulang nian muba markoti 

Songon i ma halahi marpadan, nada nagkan na marsarak be 
sampc matena. Bahat rna antong na maruju ng sanga songon d iana 
disinta-sinta ni halahi , tai adong muse antong na mata lpok di ha­
rapota nna. Adong sajo mambaen halahi marsarak. mambaen nada 
lalu na diangan-angan. Ra doi maroban marsak sapanjang mangolu. 
manyiak panomuru1. nada adong nama ngubati . Ra muse manjadi 
dalan marnyae sampe rnarangin sipurpuron. 

Tai adong dona ganjil muda bi nege pangaloho na marhusip i, 
ima sasaborngin halahi nada modom, sasaborngin mangecet margi­
ri. Muda dung torang ma sidumadang ari , nada imam baen hurang 
gogo dohot pangarohai ni si bujing buat mangurupi simatobangn a. 
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nada ia i jadi malosok, bope ia na hurang modem. Muda na tu saba 
sanga tu kobun, !eng songon i do gogo ni ibana, nada jabat mang­
hurangkon i bope hurang modom. Bisa do nian pangaloho na so­
ngon on hara ni biaso na. Tai manjadi nada pola mangganggu tu 
ibana. 

Hita ulaJti tapasosot pangalaho na marhusip nangkinani. 
Muda dung Jalu tu maso ni situtu ni parrosuan i, ra do i di hagasan 
hata tarjadi hata gait-gait dohot giri. Ipe sude na Iaing marhata 
pantun do. Di waktu na songon i, tarbege mai tata honyor tai 
di bagasan na marhusip. Nada adong na mambegesa salain sian 
halahi na dua. Tudosanna ima songon na di toru on: 

Oidia ho gonan tu saba ulang tu kopi 
muda tu saba ho didoit linta 
muda tu kopi ho mangida imbo 
Oidia ho gonan hujama ulang hupogi 
muda hujama, ho maila 
muda hupogi, ho nangkan mangido 

Oohot tata cngkel, si bujing pe mangalus: 

Muda di kobun roba-roba 
bahat di si andor marpudun 
Namaloan ho mangarsak roha 
pangarsakrni mambaen lungun 

Ois, ulang ho maroban sobnn 
mamolus di landit ni dalan 
Ulang ho mopop hapogan 
Santongkin nai , hita saulos sapodoman 

Tai bope so ngon dia rosuna, anggo dung sial ni pantntungan. m a­
lua do na golom di tangan. Marsarak na marrosu, maroban arsak 
di hangoluan. Adong muse do parrosuan na ganjil, muda si bujing 
nada marsitu tu ni roha. Mucla si Bayo madung situtu, madung mar­
padan satogu-toguna, hape muda ro bayo na umpade, na jumogi, 
ra do manocang parroha on. 

·a so ngon i ma na bahar mambacn nyae tu at~-ate nisi doU, 
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marsak marnyiang patundana. Situtu ni roha ni ibana nada tarta­
rimo si bujing, hara ni adong si doli na asing. Ia pe manggaya roha 
rna, magotap rna padan na togu sian si doli na parjolo. Di si tarbege 
rna hata nisi Doli na marsak: 

Madung togu do parpadanan 
hita sauntung sabagian 
sabagas sa parhamulian 
sian dunia tu hapudian 
tai muda suada paruntungan 
malua do na golom di tangan 
suang ihan na hadara tan 
martopap sabariba tangan 

Hum mambegc hata-hata na songon i. madung tangkas sanga so­
ngon dia talpok ni pangarohai ni si doli. Nada i na tartaonkon, 
nada i na tarandungkon, muda untung bagian naso tarcndchon 
sanga tu ose. Ra do i si Doli nangkinan. juguk tondo marbaur ilu 
sipareon , muda topet na di ida halak. 

Tai songon i muse. muda tarjadi tu si bujing. 1 atangka mai 
umborat pammggungan ni ate-ate ni si bom na tangis margaya­
guyu. Ra mai ~ongon hata ni andung: 

I luboto do ba) a ulungku 
Naso tibalan ni kupia 
I luboto do baya untungku 
Na '>O masuk bage tu Jia 

Anuilo na hinan 
hadang-hadangon sa o nnari 
Pangidoan na hinan 
1 anggungon badan saonnaii 

0-aua hoti be i ~~ hujing. suang songon topik-top1k ni hudon t,mo, 
tu dongan tano p~· ·o masuk, tu dongan hudon so marmmbuk 
Songon parbatll 111 bulu , di gincat so dipangan sirumoms habong, 
di tom so Jiantun:skon. Songnn i mai tudosan ni a te-ate na maim­
gang !>ambaen parsarah:m ni namarro~u \1ar-.arak hara ni na 
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ditin.ggalkon ni si doli na ginjang roha. 
Salain· sian pangalaho na dung dirarehon na di ginjang, ra 

muse do tarjadi hata parbadaan di na rnarhusip. Marbada, rnarhu­
sip, tai rnarparantaraan dinding. 

On bisa tarjadi rnuda di antara si doli dohot si bujing nada 
tumbuk p arhobaran . Muda adong di antara ni halahi na rnarsila­
yasan. Ra do pangkuling ni si bujing i, inda surnan begeon ni 
pinggol, tudosan na ima songon na ditorua n: 

0 raut pangarasip 
nada hayu gotapon rnu 
o bayo sipanghusip 
nada au jurnbang tudosrnu 

Boto rna dabo ulurnu 
naso tibalan ni kupia 
Boto rna dabo untungmu 
na so rnasuk bage tu d ia 

Mambege hata na songon i , tuk rna rnilas n i roha ni si doli. la pe 
m anjalahi h ata na sarupo rna , anso marbalos milas ni rohan ia. Hita 
bege rna alusna: 
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Madabu ranting ni bu lu 
diombus angin mandahoyu 
Mambege jar ni pangkulingmu 
mardomu rna tu j at ni rupomu 

Pala reret ni pantar hodong 
adong do pantar pambarbaran 
Pala tere t ni hamu sahorong 
adong di halak haimbaran 

Pala teret ni rudang singkoru 
deol-deo l n i bulung suhat 
Pala tcret ni dadaboru 
malo do au rnanduda muhat 



Songon i ma sa laho hasomalan marhusip na tarjadi di parro­
·uan ni dagana k 1 aposo Bulung do ho t na uli bu lung di nagori Ba­
tak Dangsina na dung tarada t mulai sian rw rir11:a na rob i. ian na­
da do pl! di son sudc hata-hat;.~ na bia::.o tarbcge di pang:t laho na 
marhusip, tai onpc madung cukup puticlahon tud osun ni hasoma­
lan na so ngon i. Tontl.r bahat dope ha ta na as ing na b isa tarjadi, 
mangihutko n si naloan ni sada-sada jolrn<t. 

Panga laho na martandung marrosu di nnposo bulung jana na 
uli bu lun g di Tupanul i Se latan , na ba hat an dopc na asing pangala­
ho na , salain na clipajojo r nangkinani . I la rana adong dope mot:om 
na asing. ima ma rtandang el i ro ndang ni bu lan. On biaso ta1jadi di 
alama n hati ha bujing-bujing mamba yu. Di si marroan mai naposo­
paso martandang margiri . Ra muse do i sampc martumba, marcndc. 
Tudosa nn a inHr enck: 

Si dua-dua 
Si tolu-tolu 
So tung lupa ho ito 
Di pada n ta na togu 

On rna di endc-end chon na poso-poso laho margiri marsia­
nyung dohot bujing-bujing i. 

Dung i muse adong martandan g di pandudaan . lpe Jeng sada 
harosuan do i di naposo bulung jana na uli bu lung. So ngon i muse 
na martandang hatiha manyabi sanga manggo til. Di si pe tarjadi do 
i harosua n, dohot nu tobang pc kehc do 1 madao sian lumbung ni 
naposo-poso nangkinani . Sudcnai nll mantlu an tu adat na ditea n 
sian halahi na pmjolo tubu do i. 
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3. MAMUN 

Mamun pe sada hasomalan do i d i naposo bulung jana na uti 
bulung di nagori Batak Dangsina. Ima tarjadi di hatiha bont giot 
kehe marbagas. Do mp ak so ke he i bujing na giot matua bulung i, 
parjolo kehc mai dohot dongan na bujing asa doli-doli mar­
mayam tu ntar ni huta. Biaso na hal ahi di dongan i na tobang do 
sanga pe ina-ina. Dung i halahi kehe marbahat-bahat tu inganan na 
jeges pam1ayam-mayaman dohot na bia o do halahi tu si. 

S i bujing na giot langka matua bulung nangkinani , giot man­
dongkon parsarahan dohot donga nna. Di i tarjadi mai huhul ta­
ngis, m arta ta, mangabisi lungun tu angka dongan-dongan na bo 
halaklahi bo dacla bo ru . La lu di pannayaman nangki nani. halahi 
pe margiri, ma rs ianyang sam pe puas. Pangabisan na ha lah i pc mar­
mangan-mangan, dohot mandok hata-hata parsarahan t u dongan­
na, baen na d ono k rn a wak lu na giot kehe ibana na langka m atuu 
bulung. 

Di na laho mulak tu huta, marluhut rna i bujing-buj ing eli a­
da inganan, asa naposo-po o d i inganan na asing. tai marsip3id a­
idaan. Biaso na ingkon marayak huta ma i. Saluhutnn di rant ni 
balangku na sacla, ~a l uhu tan nai dt tont ni hayu na sad<t nari. 

Tarbege mada ian buj ing na giot kehc marbaga i. sada cndl' 
na didok sitogo l sanga pc cndc padang. Mambegcsa ra do manc­
tek ilu si parcon . tarlob i-l obi i t.loli na ditinggalkon na . Enclt.: 
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padang nangkinan dibuka na parjo lo sian buj ing na giot kehe: 

Rerc hami jo lo 
salapa pinggan di hada ngan 
Kehe ham i jolo 
Salamat ma di donga n-dongan 

Ulang ho lumban di pahu 
sihurindik manan1 asar 
Ulang ho lupa di au 
Sian dunia tu padang mahasa r 

Do li-doli i pc marsipaligin -ligi nan ma, sanga ise do nan gka n 
mamba losna. Tontu na parjolo ingkon si doli na dipanm1yaman ni 
si bujing i ma i, harana tu sia do antusan ni hata ende nangkinan. 
Ia pc manga lu s ma doho t endc muse : 

Kehc ho tu si 
so bagc ho bintung bintuju 
Kehe ho tusi 
so bage ho donganku tubu 

Gari huboto na sitarllk 
Nada husuan baya tamosu 
ga ri hubo tu na marsaruk 
Nada hualo ho manosu 

Alus ni si do li binegc songon na man yosa li. angkc nuda be na ha­
ambatan lang.ka ni si bujing. Tudia noma d iompaskon malang n i 
paru nlungan i . inda s;ilain be tu par tu bu ni si doli noma na ta rpa­
runtung, tarpalobi. Hu m binegl' si bujing hata cndl' ni si doli i. 
a te-a te nape marosros. lalu ia p~ mangu l:thi cnclcna: 

Na landit nw sitarak 
landi tan mamolus ria-ria 

a han t:i t mana mar. arak 
lob ic~ n 1n a matean ina 

Dibalos si doli muse. dohot lwta-hata panyosala11. tai ro m:1i do-
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ngan na tumobang mangakhen hata cntk , anso malum at e-ate 
namarngo tngot. Bisa do ian luhutan ni bujing-buji ng sang~1 pe sian 
luhutan nina poso-poso, im a: 

Rer~ gonjong songka 
romdo i gonjo ng simata 
Muda kl·h-.: s idenggan tompa 
ro do i impel ni mala 

Ulang dalan ma bustaktu 
el i ari na marudan-udan 
Ulang hamu ma marsaktu 
boto ha mu kuaso ni Tulun 

Hata ende ni dongan na i. mamba c n s i doli martoms ni pangaroha.i. 
Mangarti m a i:1 bahaso ia na lilu. clientlchon ia muse ma hata 
a ngan-anga n na so mungkin tarjadi. bopc na hum panyadaan ni 
roha: 

Gari hoclong gari pahu 
ti mbako ni Gunungtua 
Ga ri ho lalu di a u 
tilakomi manjadi lua 

Tarpistik ma hl si manangi nisi bujing m amb egc hata endc ni I­

tl oli. D ongan na a ing pe marsianyang dohot hata ende: 

Losung ni Pido li 
turnbuk sa lapan indaluna 
Loja ho manjagoi 
tu mbuk tu halak do lalu na 

Mandurung J a Tuli lla 
simata urat ni pad ang 
Malungun eli na so nida 
ditangisn n unggas habang 

Tarbege ma nga ir clohot lata, dongan naposo bu lung na marsia­
nyang m angarsak si doti na ditinggalkon. Surak margudembas. 
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margadombu . . Ja lu parluhutan i pe mamjung. Naposo Bulung do­
hot na uli bulung pe mardalan mulak tu huta. 

Ancogot nai si bujing na dung mamun i, langka mana matua 
bu lung mandapotkon si anak ni nambom di huta sihada oan. 

Tinggal ma dongan sa pannayaman, tapian paridian. tano ntra 
parmayaman sude damang dainang haholongan. Songon i si doli na 
so jadi rongkap ni badan Eiohot tondi. Baen si bom on na dipabu at 
do marjambang mareor-cor, dialo-alo ma ibana dohot sagodang ni 
roha ni nambo nt. Di horjahon ma namora pule dohot bayo pango­
li, digalangga ngkon di aJaman sila ngseutang. Di palu uning-uning­
an ni Ompu NapaJjo lo su ndu t. Gondang tunggu-tunggu du a, 
mandom-<.loru mangihutkon to rto r ni raja-raja. Pangab isa n mang­
kuling magondang e le k-elek mangudurko n tortor ni Namora Pule 
uohot Bayo Pangoli, mangarayap tu jae. mangarayap tu ju Ju, taru 
song doma idaon. Saotik suada salana, ngal sompat hosa pambaen 
sa. 

Di ho mataniari , di hanganguas di bayo panopa, dipajuguk 
ma namora pu le dohot bayo pangoli di juluan bagas na goda ng i, 
laho di surduhon jana di pasahat pangttpa. Mangkuling ma nambo­
ru na dohol amangboruna. mangalchen hata-hata pa u-pasu tu 
ndua si manjujung. Sude na raja-raja dohot hatobangon situan na 
jaji si tuan na torop sude mai mandoh hata pasupasu anso nian 
namora pule dohot bayo pangol i dumpang sonang ni roha sian i 
tu ginjang ni ari. Hata pasu-pasu i. tuk mai jcgcs dohot dcngganna. 
Hita bege ma sadcba na: 

T u anak dohot parumacn 
Di surduhon tu hamu burangir taon-taon 
Bacn ari sadarion mai ari na uli 
Aris Silang sac suada mara 
Madung d isisc bayo datu 
Ari simonang-monang 
Na monang mangalo musu 

a talu mangalo dongan 

Hatiha na humarahoskon mataniari 
mataniari na mangkangar 
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Hamamuli ni horbo na tobang 
Hatiha partaldus ni lampak ni bulu 
Hatiha o n rna hamu di upa 
Gonti somba-somba tu natumompa tano 
Na gumorga langit 

Dipanjuguk hamu di ginjang pontas sima ninjo ni langit 
Na mangunsandar di alang ulu tunggang bosar 
Di toru ni langit-langit bin tang tumabur 
Di dingdingi tabir na margambar li pan-li pan manaek mi­
JUr 

Hamu diu pa dibagas ta no 
Dipartiang jumongjong di portibi 
Dihajongjongkon adat hamu dohot ugari 
di pantar su mampar bulung-bulung 
anso salamat panjang umur 

Dipardingd ingkon dorpi sumandar eli portibi 
Panyandaran ni adat hamu dohot uga ri 
Di porcn lumanjang di portibi 
Salama! hamu nian panj ::ll1g urnur 
Nini marnini torus tu pudi ni ari 

Dipartarup lumonggom di port ibi 
Pangalonggom ni adat hamu nian tu pudi 
Diparbungkulan raga timbul boti na sakti 
Man imbulkon tua hamamora 
Sion tu pudi ni ari 

Nitampul ma hadungdung 
Namarumbak bulung daupa 
Diungkap ma bulung ujung 
Anso tarida ragam pangupa 

Dison ma: 

Horbos s i maraclangt ua 
Natinambat di bona ni daupa 



Dompak mcnek tli palua-lua 
Dun g godangjad i pangupa 

On rna: 

Horbo na margorar 
Horbo padonok parsaulian padao mara 

Dison ma: 

Manuk ayom panggang na mangido habanggaon 
Marhabongkon hiap-hiap 
Manghiapkon so magabe so mauli 
Marbarimbingkon si rumangga tua 
Anso maroban anga p do hot tua 
Namarlailaiho n sa ra- ara 
~anso sarsar aj i ni hala k 
Boti aji ni begu 
Namarate-atchon batu porkas 
Namarpusuho n pining ko ras 
Nanso horns to ncli madingi n 
Jana pir tondi matogu 

Dison ma: 

Aek di romboan 
Anso ria roha muyu mangan indahan na t opong didurn pua n 
Pira manuk kohol-kobol 
Anso h obo! tondi doho t badan 
Aek ni bargot tangkas on 
Anso £a ngk:ls di itla .JSa tlib.:gc hamu 
Hata ni pang.upa on 
Udang incor tali 
'\a nidurung tli to nga ni ari 
Jpe amang bopc panunacn gonti ni dainang 
Mare ma 
Tondimuy u tondi sija ngjang 
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Tondi siJungjung 
Tondi sigaranggarang 
Tondi sigiringgiring 
Tondi 1nararaharak 
Tondi mariri hirik 
Tondi siandarasi 
Tondi markundang markuhasi 

Marc ma: 
Tondi muyu tondi marrompu 
Tondi marama marina 
Tondi markahanggi 
Tondi maranak boru 

Tarupa-upa: 
Upa-upa magabe 
Sinta-sinta mamora 
Sarumtum satahi hamu 
Sapangarnbe sapanaili 
Silang sac suada mara 

On ma : 
Pangu pa muyu 
Pangupa pardomuan 
Padomu tondi dohot badan 
Ula ng be marsiluluan 

Najolo digorar hamu sidalian 
Pabotohon danak tubu. salamat nian 
llamu dihangoluan 
Sampl.! ho dapotan boru 

ajolo hamu didongkon si butet 
Pabotohon anak dadaboru 
Torkis hamu di hangoluan 
Sampe hamu manjadi bow 

Marsirpang songon dalan 



Mardangka songon hayu 
Mangido hlta tu Tuhan 
Marsin uan tunas hamu marsinuan boyu 

Martunas songon tungko 
Mangalonggom songon baringin 
Dao nian sude tilako 
Horas tondj madingin 

Salumpat saindege 
Sapangambe sapanruli 
Suangkon santumtum sa me 
Ansa ro ndo nian rasoki 

Mar e me hamu usang marusang 
Marjegang sampe bu rburon 
Marhorbo dolok magajur 
Marlombu songon batu marudur 
Marhambeng batu di pasir 
Maritik tumonang laut 
Marmanuk tumabur dingding 
Marscre omas sigumorsing 
Marpcrak singkoru jam bur 
Paralat manack mijur 

Di tampul horastaji 
Namadungdung dangka partoru 
Martua nian halaklahi 
Markaratan dadaboru 

Mangkuling manuk rangga balian 
Di nahos matoniari 
Dapol hamu parsaulian 

Martojang harnu nian songon parapat 
Jana marbanjar marjabi-jabi 
domu tu hula dohor dongan 
jana tu koum dohot kahanggi 
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Muda d1paralo anakboru 

llurang mai pargogo 
\1uda d iparalo ma kahanggJ 
ll urang mai parbinoto 
Muda diparalo mora 
Susut m:11 parbue na niula 

Marsinondang songon bul an marsina r songon m ataniari 
Jadi haruu niau paruhumuu an~u lomo ruhanami 

13oti rnai ning anak dohot parumaen 
II.J mu do i ubat ni tondi 
Jana hami parbaga arian borngin 
Nangkan mangutlut t angan n a pondok 
Jana manambai gogo na hurang o n . 

Habang ma Jangkupa 
a songgop tu dangka ni tanahon 

lloras hamu na diupa 
Songon i ipangkatahon. 

Horas - hora - hora~ 

Dung ab1s na mangkatahon, dip<.~gugu tkun mai ~ira, asa d ipun­
tarkon mai pira ni manuk na dihobolan lalu marsiu bcon m a sude 
na diupa. ~ongon i namora pule doho t bayo pangoli. 
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4. MARUONDONG 

Di borngin saabis ho rja bolon siulao n i, diparap ma narnora 
pule doll o t bayo pangoli di bilik na godang rw ma rd ingcli ngko n 
do rpi, markatilk on ka til bosi. Di si mai ari naso t:uhalupahon sulk 
halak na marsaripc. ada nangkan na mage. nuda nangka n na tar­
halupaho n sampe tu uju ng ni hangoluan . 

Di borngin i juo ma. sude bujing-buji r g pandongani ni borui 
di palagu t tu ada bagas nadung dito ntuhon, juguk mara tur dido­
ngan i sada ll alak na tobang sa nga pc na marando. Di bagas na asi ng 
marlagu t muse na naposo-poso di hula i d idongan i sad a bayo na 
tobang na baun marhata-hata. 

Naposo-poso nangkinani mad ung pa ·ingkopko n bura ngir eli 
bagasa n haro nduk parmanoan, dohol hu bl··hubc pu lunga n ni bo n­
dong. 

Bond o ng on. ima dibacn sian llu bc ni bargot na d ipu lu ng ni 
naposo bu lu ng clohot na ul i bulung, dompak d i torang ni ari . Du ng 
i dibaen marroda. anso momo tu lak-tulak on. Di sibuk ni bon­
dong i Jipartijukko n ma mandcra-mandera sian paco-paco marTa­
ga m warm1. Sude na i madu ng jo lo dipasi 1gkop mai. Di bo rngi n 
nangk inan d ipabua l rna naposo-poso na drdongani ni bayo na to­
bang nangkinonJi. manopoti bagas inganan ni bujing-bujing i. 

Dung lalu halahi tu alaman n i bagas i tarbege rna surak doho t 
lata ni buj ing-bujing, harana madung dibege halahi bahaso nap oso-
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poso m adu ng marluhut di alaman. 
Sudena angkon m angihu tkon ad at tlo, nada to! a sam bara ng 

manack , sambarang juguk doho t mangkuling. ingkon mangihut 
pa tak na do. Mula i sia n alaman, napo!.o-poso i marha ta pantun 
mai , pantun na maroban halalungun. l-l ata na ima songon na di­

tom on: 

Marumpak ma antunu 
Na marumpak tu anturmanga n 
Mambt::ge r ibu r ni tata munu 
Por tl o roha marsitandaa n 

Sian Sigalang<ll1 
Dao doi tu Parsingkaman 
!!ami na j o ngjongd i a laman 
Tola do masuk tu bagasan 

T arbegt:: m a alus ni buji ng-bujing sian bagasan. mangkobari samo 
halahi: 

Manuk ni Sibu lelc 
Ko tek-kote k di parpiraan 
Ligi hamu jolo kelc 
Halak na jouk-j ouk di a lama n 

Kehc ma sada halak manungkir sian pi ntu , Ja ho m arha ta tu do­
nga nna: 

Pan t puk ole-ole 
Natu bu diparsariran 
Ois botu l mada kelc 
Doii-doli marjongjongan d i a lanwn 

Pandongani ni bujing-bujing i pe mangkul mg: 

Suru ma ha lahi m asuk! 

Mangkuling n1a sada halak bujing-bujing i s ian pintu: 

100 



Sanduduk podom-podom 
Na tubu di to nga haranga n 
Hami do ngan na gio t modom 
Ulang nian marsiamba tan 

Dung i juguk ma ibana mulahi tu lambun g ni donganna. Tarbegc 
ma a lus ni naposo-poso i sian alaman: 

Tubu ha yu sitarak 
Di lombang ni podo m-pod om 
Nada ha rni na mangarsak 
Sanga mangantak mata modom 

Dapdap na di Aeklinta 
Na dioban sian Sitarolo 
Adat do on di hita 
Na hi ta tean sian na jolo 

Nada jail nada lais 
Di hut a sid ingding ari 
Nada hami mora ban jais 
Sanga pc na so maradat maru!!a ri 

TarbcgL' muse ma ba losan ni·bujing-bujing sia n tonga : 

Adong hal ak na mandohomi 
I hut doi dohot sanlabi 
An tong nHtda na ,ongon i 
Tu bagasan ma hamu so man!!katat 

Mambcgl' alus ni bujing-bujing nangh.inondi. nwsuh. ma napo~o­
poso martarorip dcnggan. tai lalu halaht lu pinlu nwngh.u ling. 111:1 

lllll sc: 

1\fanangkoh. di ~ipi ntll-pinlu 
Dalan na bahat pangelclohan 
Hnmi najongj ongldi pintu 
ToiJ do masuk tu bagasan 
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Di durung incor ta li 
Di ac k na godang ma ho ru 
Nada i na puluk ha m i 
Anggo so bulus ro ll a munu 

Ma rta ta i ma a ngka b ujing-bujing i mam bege ha ta-hat a ni naposo­
poso, sampc hala hi mangalu s mu se: 

Muda ke hc hita maridi 
Ra d apo t ihan piri-piri 
Ulang hit a lalat margiri 
Juguk hamu so mangka tai 

Marju guhan ma naposo-poso di gilll:a t am ak na dihomba nga n . 
Pa rju gu kn a m a rsa bo laa n do h o t bujing-bujing. Di to nga-t o nga pa­
y ak mai panyurduan burangir d o ho t s ingko pan ni b o ndon g. T ar­
b ege m a naposo-poso mangkuling p asa ha t bu rangir n a d ioban : 

lndon juragi nami 
Juragi s ia n ta no marikin 
I ncl o n b urangir nam i 
Bura ngir ni ha lak na misk.in 

T arb egc ma alus na: 

N ada i ta rrai t tali 
Juragi s ian m arikin 

ad a i tarjagit ha mi 
Anggo burangjr ni halak na miskin 

Baen ha ra n i buj ing-buj ing i nada d o pe b i a m c ny ambut bu ra ngir 
na d isu rd uh on , ma ngkuling muse ma nap oso -poso: 
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An tong a le boru ni morangku 
Bo ru ni tiang nago ri 
A ntap ham i madung lilu 
U lang ham u muruk d i ha m i 

lndo n ju ragi nami 



J uragi on Iaing marrusuk 
Tai nian nada marrintop 
Bo ia madung maropuk 
Nadisalong di a ri hos 
lndon burangir nami 
Burangir si rara huduk 
Si bontar adop-adop 
Sataon sora busuk 
Sabulan sora ma~os 

Mambege ha ta ni doli-doli i, marondo juo ma roha ni bujing-bu­
jing, nada be natard aliho n , burangir i ingkon n::t jagi t on ma. Tai 
sa panjang so dijagi t , parjolo halah i marsapa : 

Muda na bolas parinco ran 
Di aek Batunadua 
Muda na bolas pangidoan 
Hami o n giot marsapa 

Burangir a panjang bu nga do luai 
Sanga bura ngir sapanjang adat 
Anso malo ha mi mamikiri 
Ulang n ian mambaen rara t 

Do li-doli i mangalusi parsapaan i dohot h ata: 

Burangir on sapa njang adat 
lngot-ingotan sapanjang bunga 
Tu Tuhan do o n hami pasahat 
Anso sada nian manjadi dua 

Marla tai ma hala hi dohot sonang ni roha. Bujing-hujing pe marsi­
jontikan, lalu mangalus: 

An tong ale doli 
Hami sam but mada on 
Ulang nian busuk sadari 
Sanga malo san to ngkin on 
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Botul nian burangir si rara hutluk 
Sibontar adop-adop 
San taon sora busuk 
Sabulan soramalos 

Songon i rna halahi marsibalosan. sasanoli tarbegc tata doho1 
mikim hirjop di udan. Nada binoto ari pc rna andostorang. M uda 
dung torang sidumadang ari. na marbontlong ipe angkon di antak. 
hara na batas na torang ni ari do. Tai ra doi nada pola torang ari. 
adong na talu di antara halahi. Nada bisa mambalosi hata ni na 
sap ihak. Mutla adong na songon i. na marbondong pc mantak rna. 
Sanga isc na monan g, biasona martahua k ma i songo n manuk rang­
ga balian. patidahon hamonanga n na . Ta i anggo na biaso nada 
adong i na talu , harana rnuda nada bisa be bujing-bujing i sanga 
pe poso-poso i mangalus ingkon disam bung halak na tobang pan­
dongani i do i. 

1ada na hurang dung abis na marbondong. adong mai na 
kehe langka matua bulung mangihutkon sanga ise na manjadi 
lorna ni rohana di waktu na rnarbondong i. Dungi rnuda giot abi 
rna na martandang marbondong songon na hita dok di ginjang 
ditutup mai dohot na manyoda gorarna. Naposo-poso i tala ma­
nyoda, mangapuskon badak tu hun1m ni bujing-bujing na lomo 
rohana . 

Sanga isc na hona soda, tala mai dikawinkon tu ha lak na 
manyoda na i di bagasan adat. 

l\larosong-osong 

Salain sian na rnarbondong. adong muse dope na didok 
marosong-osong. On tarjadi di waktu mulai giot marsibacnon- hor­
ja bolon siu laon i. Dung marroan bayo-bayo unclangan. situan 
najaji situ an na torop, dipaluhu t mai di a Iaman silangscutang, 
digincat amak hagodangan nadung dihomhangan. 

Dung marlu hut su de. sian baga~ g.od.t ng Jiparu ar ma bont n i 
suhut ihaboloman nadung dihobas marpakcan boru . Di lam bung­
na i mangihut ma namboru na manjujung. am pang marbi 9ahanon 
dohot marragam gJia-gala. Sian b.tga-.. na a~ing muse diparuar ma 
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sada halak na poso-poso mardongan sada halak lahi na sing. Napo­
so-poso i pc madung dihobas marpakear. bayo pangoli. Naposo­
poso on angkon anak ni namboru ni boru na dihobas nangkin. 

Di.kicak rna gondang alap-alap. laho manorto r ma h alahi di 
jolo ni na mora-mora nangkinondi. 

Dung abis na manorto r, mangkul ing rna a nak boru na dihobas 
manjadi boru i , im a h atana: 

Silak-lak ni landorung 
Sirege-rcge ni ampan g 
Sianak ni namboru 
Anak babcre ni damang 

Dia do nangkatna 
Dia do u ltopna 
Dia do hatana 
Dia do na nidok na 

Anakbom i di dok "si dara bujing". a nak halakla hi i di dok ma.i 
"si dara do li ." Mangalus rn a pihak poso-poso: 

" Butul m<1 dai ~i buru ni tulang, llalu SC!p<~-!>apa munu. Parjolo 
ham i marsan tab i sam pu lu . sampulu no li marsantab i tu tu a saha la 
ni mora na g.u mom gom bagas godang on. So ngon na songgol sud e 
maradu harajaan marn ida haroro nam i tumopo t mora di bagas na 
martu a on. l!arana di bacn na tuarion ro bura ngi r pudun-pudun ni 
mora sian bagas on mandongkon bahaso mora gio t manjongjong­
kon siri a on. Man gihu tk on laho-laho ni adat a ngkon na su marudu 
ma hami maradu anamboru mangurupi sudc di sibac non ni horja 
siria o n on . Onpc h o ras nia n sudc mont larlobi-lob i 11n giot u paon." 

Dung ab is na mangkobar. dipanaek rn a sude na poso dohot 
na uli bulung tu b agas godang lalu dipatortor muse ma songon na 
di a larnan nangkinondi. 

Dung jugu k dipasahat ma silua siobanon tu Jnan ta S o ripada 
di bagas goda ng. Silua i ima. dahan on di ampang. ga la-gala, hube­
hub~ . Sinta-sintana ima parrunangan ni Sa dara doli dohot si dara 
bujing. Di ujung i ma dohot marsantan. a nso horas tondi madi­
ngin. 
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5. MARHATA ANDUNG 

Di halal::lkka ni na morapule sanga di hababuat ni boru sian 
bagas ni amang na. songon i di waktu BonJ mebat. tarbege do ta­
ngis mandoru-<l.oru diihutkon hata andung na sangat jegcs bege on. 
Ha ta na jeges i di dok hata andung, dipabegehon bLijing na giot 
marbagas i lalu marsijalangan tu sude dongan-donga n, tu ama-ina­
na asa tu na asing-asing. Songon i muse di waktu laho mcbat. 

Na ganji l na hata andung on. tarbege hum di h alak dadaboru 
sajo do . bo di jop ni roha, songo n i di da ngol ni roha. Haroro na 
inda parjolo marpikir. inda na diparsiapkon. Biaso na marh ata 
andung Ialu marbaur ilu sipareon. 

Begc rn a hata andung ni boru marbagas songon na di ton1 on: 

.. . b ia mah c pambacn ni imangidongku manghalupahon sima­
ngidomunu. Muda tarsingo t simangidongku di ayam-ayam hadung­
dung i ayam-ayarn malungun i. Muda p ajongjong siriaon sim angi­
domunu di ak ni habornginan i . Ulang lupahon hamu mamiohon 
gorar ni simangidongku. Anso laing dipasua ng naposo bulung ma­
d a simangidongku. na jongjong marangin sipurpu ron di lambung 
ni siman gido mu nu. Sai jumotjot hamu Ja dongan napoo;o bulung 
tu bagas ni simangidongku , tu bagas parpidoan i. Anso ulang noma 
ja lak-jalak agoan damang-<l.ainang. Muda langka hamu siado::.an 
tu tonga ton1bak situ malun i, ulang hamu lupa mamiohon gorar 
ni mansada bulung au da ... 

106 



Songoni ma saotik sian hata andung ni bont na kchc marba­
gas manadingkon dongan sa parma yaman na. Tontu adong dope 
i hata andung na asing tudosan na tu ama ina na. na tinggal di 
bagas parpidoan. 

Tai tangkas ma di hita bahaso hata andung i pe na nahurang 
jeges doho t dengganna. 

Songon i ma ragaman ni parrosu on hasomalan ni naposo 
bulung dohot na uti bu lung di tano Batak Dangsina. Bo ia sonnari 
na<.la baru tarbt:ge be, harana nada pig<J be namambo tosa ta rl ob i­
lobi di halak naposo. 

Muda inda dipature. ra do i mago. pado hal su dc na i tarma­
suk hakayoan na sangat goda ng a rgana. 

Dibaen i mada anso hami sombahon on tu koum dohot ka­
hanggi tarlobi-lobi tu na umposo, anso ulang be nian m ago sian ha­
ngolu anta . Dung i mare m a ta parsiajari. dohot ta buat na porngis 
na ta ambungkon mai lapung na , anso adong siluanta nt daganak 
na dipt•di. 

Nada lupa hami di jou-jou jana sipaingot ni sudena koum. 
anso nian dapot na dibaga-baga asa asi-a i sian T uhanta. 

I roras ma nian 
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